
 

i 
 

STRATEGI KOMUNIKASI DAKWAH MAJELIS AZ ZAHIR 

DALAM MEMBANGUN RASA CINTA SHOLAWAT 

PADA PEMUDA DI PEKALONGAN 

 

 

 

 SKRIPSI 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagai Syarat 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 

 

Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam 

Konsentrasi Televisi Dakwah 

 

Oleh : 

Irkham Maulana (1901026133) 

 

KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG 

2023 



 

i 
 

PERSETUJUAN PEMBIMBING 

 

 

 



 

ii 
 

PENGESAHAN MUNAQOSAH 

 

  



 

iii 
 

 

PERNYATAAN 

 

  



 

iv 
 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah segala puji bagi Allah, Tuhan sekalian alam. Atas 

segala nikmat dan karunianya sehingga dalam tugas akhir penulisan skripsi ini 

penuliss dapat menyelesaikan skripsi ini. Sholawat serta salam semoga 

tercurah limpahkan kepada junjungan kita, Nabi Muhammad SAW beserta 

para keluarga, sahabat, keturunan semuanya dan semoga kita mendapat 

syafa’at di hari akhir kelak. 

Setelah melalui proses yang tidak sebentar, akhirnya skripsi yang 

berjudul “Strategi Komunikasi Dakwah Majelis Az Zahir Dalam Membangun 

Rasa Cinta Sholawat Pad Pemuda Di Pekalongan” telah sampai pada 

muaranya. Oleh sebab itu dengan segala kerendahan hati penulis sampaikan 

bahwa keberhasilan untuk memenuhi gelar sarjana di UIN Walisongo 

Semarang Fakultas Dakwah & Komunikasi program studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam dalam penyusunan skripsi ini tidak lepas dari dukungan dan 

semangat dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis sampaikan ucapan 

terima kasih kepada : 

1. Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis bisa 

menyelesaikan skripsi ini dengan lancar. 

2. Kedua orang tua saya dan keluarga tersayang yang senantiasa 

memberikan motivasi, semangat, dan dukungan serta do’a yang tak 

henti-hentinya kepada penulis selama proses perjalanan akademik 

ini. 

3. Rektor Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, Prof. Dr. 

Imam Taufiq, M.Ag 

4. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang, Bapak Dr. H. Ilyas Supena, M.Ag 

5. Ketua Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah 

dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 

Bapak H. M. Alfandi, M.Ag 



 

v 
 

6. Sekretaris Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, Ibu Nilnan Ni’mah, M.S.I 

7. Para dosen Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam di Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi yang telah membagikan ilmu dan 

pengetahuannya kepada penulis selama menjadi mahasiswa di 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo Semarang. Serta 

seluruh civitas akademik yang tidak dapat disebutkan satu persatu. 

8. Pembimbing Skripsi Ibu Alifa Nur Fitri, M.I.Kom yang telah 

memberikan arahan serta bimbingannya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan penuh motivasi. Semoga Allah 

membalas semua kebaikan beliau. 

9. Habib Ali Zainal Abidin Assegaf selaku pimpinan Majelis Az Zahir 

Pekalongan yang telah memberikan kesempatan kepada peneliti 

untuk melakukan penelitian serta restu, ridho, dan motivasinya 

kepada peneliti untuk menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

10. Dr. Agung Kuswantoro, M.Pd yang senantiasa mengarahkan dan 

memberi saran kepada penulis dalam menyelesaikan penelitian ini. 

11. Senior, Mentor, Kakak, sekaligus Teman, Ahmad Furqon, S.Sos 

yang selalu penulis serap ilmu dan pengalaman serta masukan yang 

positif darinya.  

12. Segenap keluarga besar IMPP UIN Walisongo Semarang yang 

sudah banyak memberikan pengalaman, ilmu, serta wawasan. 

Khususnya teman-teman angkatan 2019 yang menjadi tempat 

pulang ketika hidup sedang capek-capeknya. Sukses selalu buat 

kalian semuanya. 

13. Teman-teman KPI D 2019 keluarga pertama ketika masuk 

perkuliahan yang selalu menorehkan cerita dan warna disetiap hari 

nya. 

14.  Keluarga besar Walisongo Tv yang telah memberikan 

pengalamannya kepada penulis di dunia broadcast.  



 

vi 
 

15. Teman-teman Kelompok KKN Mandiri Pengakuan kelompok 2, 

yang selalu menghadirkan cerita menarik di setiap harinya. 

Terimakasih telah menyelesaikan KKN dengan baik walaupun 

banyak sekali drama dan halangan yang kita hadapi. 

16. Terakhir, terima kasih untuk diri sendiri, karena telah mampu 

berusaha keras dan berjuang sejauh ini. Mampu mengendalikan diri 

dari berbagai tekanan diluar keadaan dan tak pernah memutuskan 

menyerah sesulit apapun proses penyusunan skripsi ini. Ini 

merupakan pencapaian yang patut dibanggakan untuk diri sendiri. 

 

 

Semarang, 15 September 2023 

Penulis 

 

 

Irkham Maulana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

vii 
 

PERSEMBAHAN 

 

1. Cinta pertamaku, pintu surgaku, Ibunda tercinta, Indah Dwikus Setyarini. 

Beliau memang tak sempat merasakan pendidikan sampai bangku 

perkuliahan, namun beliau mampu mendidik penulis, mendoakan, 

memberikan motivasi tiada henti hingga penulis dapat menyelesaikan 

studinya sampai sarjana. Terima kasih sudah menjadi tempat untuk 

pulang, bu. 

2. Pahlawan serta panutan, Ayahanda tercinta Slamet Eko Tantoyo. Terima 

kasih sebesar-besarnya penulis berikan kepada beliau atas segala bentuk 

bantuan, kerja kerasmu, pagi siang malam bahkan tak pulang. Terima 

kasih atas segala doa, semangat, dan nasihat yang telah diberikan meski 

terkadang pikiran tak sejalan. Aku bangga punya seorang Ayah sepertimu, 

Pak.  

3. Adikku tersayang, Ihya Abdillah Faqih. Terima kasih atas segala canda 

dan tawamu selama ini walau terkadang nyebelin. Terima kasih sudah 

menjadi teman keluh kesah penulis sekaligus menjadi saksi perjuangan 

penulis dalam menyelesaikan tugas akhir ini. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

viii 
 

MOTTO 

 

“Berbuat baiklah kepada kedua orang tuamu, niscaya anak-anakmu kelak 

akan berbuat baik kepadamu” 

 

(HR.Thabrani) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 
 

ABSTRAK 

 

Irkham Maulana, 1901026233. Judul ; Strategi Komunikasi Dakwah 

Majelis Az Zahir Dalam Membangun Rasa Cinta Sholawat Pada Pemuda Di 

Pekalongan. Adanya fenomena sholawat di era sekarang membuat Majeis Az 

Zahir melakukan strategi komunikasi dakwah yang menarik Khususnya untuk 

menarik pemuda di Pekalongan untuk mencintai sholawat. Adapun rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu : Bagaimana strategi komunikasi dakwah 

Majelis Az Zahir dalam membangun rasa cinta sholawat pada pemuda di 

Pekalongan?. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

tiga teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Serta menggunakan analisis desjriptif untuk menganalisis data yang telah 

didapat. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan bagaimana strategi 

komunikasi dakwah Majelis Az Zahir dalam membangunrasa cinta sholawat 

pada pemuda di Pekalongan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi 

dakwah yang dilakukan oleh Majelis Az Zahir dalam membangun rasa cinta 

sholawat pada pemuda di Pekalongan yaitu dengan menggunakan beberapa 

faktor seperti perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Beberapa elemen 

tersebut diimplementasikan dengan berbagai kegiatan dakwah yang dilakukan 

seperti, menciptakan qasidah, menggunakan hadroh sebagai media untuk 

bersholawat, dan penggunaan media sosial. Majelis Az Zahir mendorong para 

pemuda di Pekalongan untuk terus bershlawat kepada Nabi SAW supaya 

mendapat syafaat dari Nabi Muhammad SAW. 

 

Kata Kunci : Majelis Az Zahir, Pemuda, Sholawat, Strategi Komunikasi 

Dakwah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Dakwah pada intinya adalah seruan yang berasal dari Tuhan dan 

Nabi-Nya, yang mengarah pada usaha membangkitkan atau dengan kata lain 

panggilan untuk memberdayakan. Dalam perspektif sosial, dakwah 

dijelaskan sebagai keinginan manusia untuk memajukan kebajikan individu 

dan kebajikan sosial. Menurut sosiologi, dakwah berfungsi untuk menjaga 

kerukunan hidup bermasyarakat dan memajukan pembangunan masyarakat. 

Dari segi psikologis, dakwah berfungsi sebagai upaya pengembangan diri 

seseorang menuju insan yang saleh (Yanti, 2020). 

 Dakwah dalam agama Islam memiliki perbedaan yang signifikan 

dengan berbagai bentuk dakwah dan gerakan lainnya. Dakwah bisa 

diibaratkan sebagai tanaman yang terbaik dan spesial, yang perlu ditanam 

dengan baik, tumbuh subur di tanah yang subur, disiram dengan air yang kuat 

dan sabar, serta tidak boleh dipotong dengan melompati bahaya dan terhindar 

dari penyimpangan yang merusak. Dakwah harus dilakukan dengan 

menggunakan manhaj (metode) yang diajarkan oleh Nabi Muhammad melalui 

wahyu dan karakternya yang sejuk dan berimbang, menggabungkan keadaban 

dan keberanian. (Amahzun, 2004) 

 Seorang pendakwah berharap dakwah Islam rahmat lil ‘alamin dapat 

menyentuh hati nurani umat. Mengingat komunitas yang menjadi target 

dakwah sudah memasuki era kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 

mereka menjadi semakin kritis dalam mengevaluasi segala informasi yang 

diterima. Seringkali orang merasa tidak puas bukan karena isi dakwah yang 

disampaikan oleh para mubaligh, melainkan dengan ucapan atau ekspresi yang 

kurang pantas seperti misalnya menuduh, menyudutkan serta mengutuk orang 

yang benar-benar munafik, perilaku kafir ataupun yang lainnya (Luth, 1999). 

Kesuksesan dakwah dapat diperdaya oleh beberapa metode, media yang 

digunakan da’i sebagai alat. Sebaik apapun da’i menguasai materi yang 
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disampaikan, bukanlah menjadi tolak ukur sebagai keberhasilan dakwahya, 

melainkan sang da’i mampu memilih dan menggunakan metode dan 

mengetahui kondisi mad’u akan menjadi nilai lebih. Bagi seorang da’i 

kecermatan dalam menggunakan metode akan lebih maksimal dalam 

menyampaikan pesan ataupun nilai dakwahnya. 

 Untuk berdakwah perlu adanya komunikasi, karena hal ini sebagai alat 

hidup keberlangsungan manusia dan adanya komunikasi manusia akan lebih 

cepat menerima informasi secara tepat. Komunikasi merupakan sarana pesan 

berupa informasi dari seseorang kepada orang lain dengan maksud untuk 

menularkan pengetahuan ataupun perilaku seseorang (Yasir, 2020). Kegiatan 

dakwah memiliki maksud dan tujuan yang pokok dan misi yang hendak 

dicapai, yaitu meprbaiki manusia dari suatu kondisi yang lebih baik lagi 

menurut ajaran Islam. Untuk mencapai tujuan dan misi tersebut, maka perlu 

adanya strategi komunikasi yang tepat. Strategi komunikasi pada dasarnya 

merupakan perencanaan (planning) dan manajemen untuk mencapai tujuan 

(Taufik, 2019). Akan tetapi strategi komunikasi tersebut tak hanya sebuah 

penunjuk arah untuk berjalan, melainkan menunjukkan cara ataupun teknik 

operasionalnya. Strategi yang telah dikonsep nantinya dijalankan dan 

dioperasionalkan sebagaimana mestinya.  

 Strategi komunikasi dakwah diartikan sebagai metode, prosedur, cara 

atau daya yang digunakan dalam menjalani dakwah (Amin, 2009). Strategi 

komunikasi dakwah merupakan suatu pikiran dalam rangka merancang atau 

merencanakan mengubah perilaku, watak, asumsi, atau perbuatan khalayak 

(komunikan, mad’u atas jangkauan yang luas melalui gagasan-gagasan yang 

disampaikan). Fokus dari strategi dakwah tertuju pada maksud yang akan 

diperoleh dan diimplementasikan melalui pendekatan terstruktur dalam 

berkomunikasi (Abdullah, 2019). 

 Di era milenial sekarang ini banyak kalangan pemuda yang berperilaku 

menyimpang dari ajaran Islam. Masih banyak dari pemuda yang mencari jati 

dirinya masing-masing. Masa dimana untuk menampakkan eksistensi diri, 

akan tetapi, eksistensi tersebut justru mereka tampakkan dengan tindakan-
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tindakan jauh dari kata positif yang justru bisa menimbulkan keresahan 

masyarakat baik yang sifatnya ringan  maupun yang berat sekalipun. Seperti 

contoh, penyalahgunaan narkoba, sex bebas, tawuran antar pelajar (remaja), 

minuman keras, dan sebagainya (Yanti, 2016). Majelis Az Zahir memiliki 

strategi komunikasi dalam membangun rasa cinta terhadap sholawat pada 

generasi muda dengan mengutamakan pentingnya adab dan akhlak yang 

komprehensif melalui rasa cinta kepada Nabi Muhammad SAW, dengan cara 

mengajak mereka untuk senantiasa bersholawat. Banyak membaca sholawat 

kepada Nabi Muhammad SAW secara berlimpah menunjukkan tingginya rasa 

cinta (mahabbah) seorang muslim kepada baginda shalallahu ‘alaihi wasalam. 

 Majelis Az Zahir menerapkan pendekatan yang mendalam untuk 

menyampaikan dakwah kepada anak muda dengan merangkul mereka dan 

mengajak mereka untuk menggunakan hadroh sebagai wadah untuk 

mengadakan konser dakwah, yang bertujuan untuk bershalawat dan memuji 

Rasulullah. Sholawat merupakan bentuk pujian, sanjungan, dan doa yang 

ditujukan kepada Rasulullah SAW sebagai wujud dari rasa hormat dan cinta 

kita terhadap beliau. Mereka yang aktif dalam melantunkan sholawat kepada 

Nabi Muhammad SAW akan mendapatkan beragam pahala dan keutamaan 

sebagai konsekuensi dari perbuatan tersebut (Kinoysan, 2013).  

Majelis Az Zahir memiliki jamaah yang beragam, termasuk orang tua 

dan pemuda, namun lebih banyak didominasi jamaah di kalangan pemuda. Hal 

ini disebabkan oleh rasa haus pemuda akan nilai-nilai Islam, rasa ingin tahu 

mereka terhadap ajaran Islam yang mulia, dan keinginan mereka untuk 

memahami lebih dalam tentang Nabi Muhammad SAW. Di majelis ini, cinta 

terhadap sholawat ditanamkan pada mereka sebagai wujud dari cinta mereka 

terhadap Rasulullah SAW. 

 Salah satu daya tarik khusus dari dakwah Majelis Az Zahir bagi pemuda 

adalah adanya ilmu yang disampaikan untuk memperbaiki akhlak, yang 

disertai dengan bershalawat kepada Nabi Muhammad SAW dengan iringan 

hadroh. Hal ini menjadi ukuran nyata dari cinta dan kerinduan umat terhadap 

Nabi. Seperti yang telah dilakukan oleh umat terdahulu, baik dari kalangan 



 

4 

  

ulama maupun umat Muslim pada umumnya, fenomena majelis sholawat saat 

ini berkembang pesat di seluruh negeri. Majelis sholawat menjadi daya tarik 

tersendiri dikalangan masyarakat khususnya bagi para pemuda sebagai sarana 

ataupun rasa kecintaan kepada Nabi SAW (Kuswantoro, 2019). 

 Berdasarkan latar belakang diatas, jamaah Majelis Az Zahir sangat 

banyak, dan mayoritas dihadiri para pemuda. Peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian secara ilmiah tentang “Strategi Komunikasi Dakwah 

yang dilakukan oleh Majelis Azzahir dalam membangun Rasa Cinta Sholwat 

Pada Generasi Muda di Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Dengan melihat latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu Bagaimana strategi komunikasi dakwah majelis azzahir 

dalam membangun rasa cinta sholawat pada generasi muda di Pekalongan?. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan strategi komunikasi dakwah 

Majelis Azzahir dalam membentuk perasaan cinta terhadap sholawat pada 

generasi muda di Pekalongan. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Akademis 

 Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam 

bidang ilmu dakwah. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat menambah 

kekayaan pengetahuan dari penelitian sebelumnya dan menjadi sumber 

masukan berharga untuk penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

 Dari segi manfaat praktis, harapannya adalah hasil penelitian ini 

dapat memberikan pemahaman dan implementasi strategi komunikasi 

dakwah Majelis Azzahir dalam membentuk rasa cinta terhadap sholawat 

pada generasi muda, terutama bagi lembaga dakwah dan majelis ta'lim 

lainnya. 
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E. Tinjauan Pustaka 

 Penelitian ini membutuhkan penelitian terdahulu yang bertujuan 

sebagai bahan perbandingan dan acuan. Berikut ini adalah penelitian yang ada 

“relevansinya” dengan penelitian tulis: 

1. Penelitian Shinta Aghniya (2022), Mahasiswa UIN Fatmawati Sukarno 

Bengkulu yang berjudul “Komunikasi Dakwah Pada Majelis Dzikir dan 

Sholawat Nurunnaja Di Dusun Pemandi Desa Urai Kecamatan Ketahun 

Kabupaten Bengkulu Utara”. Penelitian ini dilakukan guna untuk 

mengetahui bagaimana komunikasi dakwah dan faktor apa yang menjadi 

pendukung dalam melaksanakan dakwah Majelis Nurunnaja. Metode 

penelitian yang digunakan peneliti yaitu penelitian kualitatif deskriptif. 

Hasil penelitian ini adalah ada beberapa kegiatan yang berkaitan dengan 

ilmu komunikasi dan juga dakwah dimana dalam penelitian ini mengkaji 

lebih banyak bagaimana aktivitas komunikasi dakwah di Majelis 

Nurunnaja yang menjadi suatu kesatuan dalam menjalankan gerakan 

komunikasi dakwah. Persamaan dari penelitian adalah sama-sama 

mengkaji tentang komunikasi dakwah, yakni difokuskan ke objek yang 

sama yaitu majelis ta’lim. Sedangkan kebaruan ataupun perbedaan dari 

penelitian selanjutnya yaitu objek kajian, dan analisis data. 

2. Penelitian Muhammad Sarifudin (2022), Mahasiswa UIN Antasari 

Banjarmassin yang berjudul, “Strategi Komunikasi Dakwah Guru Noval 

Mubarak Dalam Meningkatkan Minat Jamaah Pengajian”. Penelitian ini 

dilakukan guna mengetahui lebih dalam tentang strategi komunikkasi 

dakwah yang dilakukan guru noval yang diterapkan pada pengajian 

tersebut, karena penulis melihat banyaknya jamaah yang semakin 

meningkat jumlahnya. Metode penelitian yang digunakan peneliti yaitu 

penelitian kualitatif deskriptif. Adapun hasil dari penelitian adalah dalam 

meningkatkan minat jamaah pengajian, ada beberapa strategi yang 

digunakan yaitu menempatkan sumber daya manusia untuk membantu 

pengajian di bidangnya masing-masing, mencari tahu lebih dulu apa yang 

dibutuhkan masyarakat, mencari materi sesuai dengan kapasitas mad’u, 
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menyelipkan beberapa candaan (gurauan), dan melakukan evaluasi 

terhadap kajian yang telah diberikan utamanya adalah yang berhubungan 

selama pengajian berlangsung. Persamaan penelitian ini dengan penulis 

yaitu sama-sama ingin mengetahui apa yang menjadi aspek pendorong 

dakwah suatu majelis dengan menggunakan strategi komunikasi dakwah. 

Sedangkan kebaruan dari penelitian selanjutnya yakni objek kajian, dan 

analisis data. 

3. Penelitian Juni Indriyani (2021), Mahasiswa UIN Sumatera Utara Medan 

yang berjudul “Strategi Komunikasi Dakwah Jaringan Pemuda Masjid 

Indonesia (JPRMI) Dalam Membina Remaja Islam Di Kabupaten 

Labuhan Batu”. Penelitian ini dilakukan guna mengetahui faktor 

penghambat dan pendukung yang dihadapi “Jaringan Pemuda Masjid 

Indonesia (JPRMI)” dalam membina remaja islam di kabupaten 

Labuhanbatu. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kualitatif, ialah penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam tentang strategi komunikasi dakwah dalam 

membina remaja islam. Adapun hasil dari penelitian ini adalah strategi 

yang digunakan dalam membina remaja islam adalah menentukan sasaran 

dan tujuan program. Yang menjadi sasaran adalah seluruh masyarakat 

kabupaten Labuhanbatu, dan tujuan programnya adalah untuk melahirkan 

generasi islam yang dapat memajukan peradaban islam. Sedangkan faktor 

penghambatnya yaitu, kurangnya antusias remaja yang sudah 

terkontaminasi dengan pergaulan bebas dan kurangnya perhatian orang tua 

yang lebih mementingkan pekerjaan sehingga kurang mendukung 

kegiatan yang dilakukan pemuda tersebut. Persamaan penelitian ini 

dengan penulis yaitu sama-sama mengkaji tentang bagaimana strategi 

komuniikasi dakwah yang beroriontasikan remaja guna memperbaiki 

akhlak dan moral yang sudah terpengaruh dengan pergaulan bebas dimasa 

sekarang ini. Adapun kebaruan dari penelitian selanjutnya adalah objek 

kajian dan analisis data. 
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4. Penelitian Iksan Alqodriyah (2019), Mahasiswa UIN Raden Fatah 

Palembang yang berjudul “Strategi Komunikasi Dakwah Ormas Islam 

Front Pembela Islam Dalam Menerapkan Amar Ma’ruf Nahi Munkar Di 

Palembang”. Penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan komunikasi 

dakwah ormas “Front Pembela Islam (FPI)” di Palembang untuk 

mengetahui strategi dakwah dalam menegakkan amar ma’ruf nahi munkar 

di Palembang. Metode penelitian ini adalah kualitatif. Metode 

pengumpulan data yakni melalui observasi dan wawancara, dan 

penelaahan terhadap dokumen-dokumen. Sedangkan hasil dari penelitian 

ini merupakan dengan digunakannya strategi komunikasi dakwah tersebut 

dapat mencapai tujuan dengan sangat baik dalam menjalani aktivitas 

dakwah Front Pembela Islam, hal ini dapat dilihat dari komunikasi antar 

anggota tersebut dalam menerapkan amar ma’ruf nahi munkar baik dari 

kalangan Habaib maupun Ustadz, atau masyarakat yang menunjukkan 

perubahan dalam mengimplementasikan amar ma’ruf nahi munkar 

tersebut.  

Persamaan penelitian ini dengan penulis yaitu menyinggung tentang cara 

bagaimana mengaplikasikan strategi komunikasi dakwah yang baik guna 

mencapai tujuan dakwah yang jelas. Adapun kebaruan dalam penelitian 

kedepan adalah objek, analisis data, dan juga hasil penelitian. 

5. Penelitian Ibnu Tamam (2017), Mahasiswa UIN Raden Intan Lampung, 

yang berjudul “Metode Dakwah Bil-Lisan Dalam Proses Dakwah Dalam 

Majelis Nurul Nisa Kelurahan Gendong Air Kecamatan Tanjung Karang 

Barat, Bandar Lampung”. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan 

praktik dakwah Islam yang efektif dengan menyediakan berbagai opsi 

metode kepada para aktivis dakwah, sesuai dengan situasi dan kondisi 

yang mereka hadapi dalam menyampaikan pesan-pesan dakwah sejak 

awal. Salah satu metode utama dan efektif dalam dakwah adalah 

menggunakan komunikasi lisan atau pengungkapan pesan-pesan dakwah 

dengan cara memberikan nasihat yang membangun. 
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  Persamaan penelitian ini terletak pada fokus penelitian yang mengarah 

kepada sebuah Majelis di suatu desa sebagai objek kajian. Penelitian ini 

hanya berfokus pada metode dakwah lisan yang digunakan dalam Majelis 

Nurul Nisa. Sedangkan kebaruan dari penelitian kedepan ialah membahas 

tentang strategi komunikasi dakwah, analisis data, dan hasil dari 

penelitian. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif 

yang merupakan jenis penelitian ilmiah yang berfokus untuk 

menggambarkan gejala dengan akurat terkait karakteristik individu, 

kondisi, gejala, atau fenomena tertentu. Pendekatan ini berfokus pada 

pemahaman mendalam dan deskripsi yang mendetail mengenai subjek 

penelitian, dengan tujuan untuk memberikan gambaran yang jelas dan 

komprehensif mengenai fenomena yang diamati (Jumroni, 2006). 

Penelitian ini tidak memprioritaskan ukuran populasi yang akan diteliti, 

tetapi lebih berfokus pada kedalaman atau kualitas data yang 

dikumpulkan, daripada jumlahnya. Pendekatan kualitatif deskriptif dipilih 

sebab, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana strategi 

dakwah Majelis Azzahir dalam menanamkan rasa cinta terhadap sholawat 

pada generasi muda. Metode ini memungkinkan peneliti untuk memahami 

secara mendalam dan merinci strategi komunikasi yang digunakan dalam 

konteks yang spesifik. 

2. Definisi Konseptual  

 Definisi konseptual merupakan batasan yang menerangkan 

sebuah konsep secara singkat dan jelas pada suatu kajian penelitian. 

Tujuannya yaitu untuk memberikan sebuah gambaran dan penjelasan agar 

dapat dipahami oleh pembaca.. Data yang dibutuhkan oleh peneliti 

bersamaan dengan strategi komunikasi dakwah Majelis Azzahir dalam 

membangun rasa cinta sholawat kepada pemuda di Pekalongan. 
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 Strategi komunikasi dakwah ialah serangkaian langkah yang 

direncanakan (planning) dan dilakukan untuk menyampaikan pesan-pesan 

agama dengan tujuan mempengaruhi, mengajak, dan memotivasi audiens 

agar mengadopsi ajaran-ajaran agama tersebut. Strategi ini melibatkan 

pemilihan metode, media, dan teknik komunikasi yang efektif untuk 

mencapai tujuan dakwah yang diinginkan. Strategi komunikasi dakwah 

merujuk pada usaha-usaha dalam Islam untuk menyebarkan dan 

mengajarkan ajaran agama kepada orang lain. 

Sholawat merupakan bentuk membaca salam terhadap Nabi 

Muhammad SAW, yang dapat terwujud dalam berbagai bentuk lafaz, 

syair, dan pujian khusus. Bersholawat kepada Nabi Muhammad SAW 

termasuk dalam amal ibadah yang mendapatkan pahala dari Allah bagi 

orang yang melakukannya. (Atjah, 1993). Dalam kegiatan dakwah Majelis 

Az Zahir, seringkali pembacaan sholawat dilakukan melalui membaca 

maulidurrosul, yaitu riwayat tentang kehidupan Nabi Muhammad SAW, 

serta membaca syair-syair yang memuji beliau dan menggambarkan sifat-

sifatnya yang mulia. Melalui aktivitas ini, diharapkan dapat memberikan 

contoh yang baik bagi para remaja dalam meneladani akhlak yang baik 

dan meningkatkan cinta mereka terhadap Rasulullah SAW melalui 

sholawat. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka fokus penelitian ini akan tertuju 

pada strategi komunikasi dakwah Majelis Az Zahir guna membangun rasa 

cinta sholawat pada pemuda di Pekalongan. 

3. Sumber dan Jenis Data 

a. Data Primer 

 Data primer merupaka data yang didapatkan secara langsung 

dari sumber atu objek penelitian. Adapun sumber data utama dalam 

penelitian ini adalah informasi langsung dari hasil wawancara dari 

Pimpinan Majelis Azzahir yaitu Habib Ali Zainal Abidin Assegaf. 

Diantaranya adalah profil Majelis Azzahir, strategi komunikasi 

dakwah. 
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4. Tekik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

 Observasi yaitu kegiatan yang melibatkan pengamatan 

langsung terhadap objek penelitian untuk mengumpulkan data. Dalam 

konteks ini, peneliti secara langsung mengunjungi sekretariat Majelis 

Azzahir di Pekalongan untuk melakukan observasi dan memperoleh 

data yang diperlukan. Melalui observasi ini, peneliti dapat 

memperoleh informasi yang akurat dan mendalam tentang kegiatan, 

interaksi, dan lingkungan di sekretariat Majelis Azzahir. 

b. Wawancara 

 Metode pengumpulan data melalui wawancara atau interview 

merupakan kegiatan yang melibatkan proses tanya jawab langsung 

antara peneliti dan responden. Terdapat 2 (dua) jenis wawancara yang 

umum dilakukan, yaitu wawancara berstruktur dan wawancara tidak 

berstruktur. Wawancara berstruktur merupakan bentuk wawancara 

yang di mana beberapa pertanyaan yang akan diajukan sudah 

ditetapkan sebelumnya, termasuk urutan dan materi pertanyaannya. 

Dalam wawancara berstruktur, seorang peneliti memiliki rangkaian 

pertanyaan yang telah disusun sebelumnya dan mengikuti alur yang 

telah ditentukan. Wawancara tidak berstruktur merupakan jenis 

wawancara di mana pertanyaan tidak terikat secara ketat sebelumnya, 

terkait dengan jenis, urutan, dan materi pertanyaan yang akan diajukan. 

Dalam wawancara tidak berstruktur, peneliti memiliki fleksibilitas 

lebih dalam mengajukan pertanyaan, yang memungkinkan peneliti dan 

responden untuk mengeksplorasi topik dengan lebih leluasa dan 

mendalam (Tahzeh, 2009). Dalam penelitian ini, akan digunakan 

kedua jenis wawancara, yaitu wawancara berstruktur dan wawancara 

tidak berstruktur. Sebelum dilakukan wawancara, pertanyaan-

pertanyaan telah dipersiapkan secara berurutan. Namun, jika dalam 

wawancara terdapat hal-hal diluar pertanyaan yang telah dipersiapkan, 

maka peneliti akan segera menanyakan hal tersebut kepada informan. 
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Penelitian ini akan melibatkan informan yaitu Habib Ali Zainal Abidin 

Assegaf yang merupakan Pimpinan Majelis Azzahir. 

c. Dokumentasi 

 Metode dokumentasi merupakan suatu pendekatan dalam 

penelitian yang melibatkan pencarian dan pengumpulan data yang 

berupa catatan, transkrip, dokumen tertulis, atau sumber lain yang 

dapat digunakan sebagai referensi atau bukti dalam analisis penelitian 

(Tahzeh, 2009). Teknik ini digunakan peneliti untuk mendapatkan data 

melalui arsip atau data-data majelis azzahir. Dalam penelitian ini, 

dokumentasi juga berupa catatan, rekaman audio, maupun foto ketika 

wawancara dilakukan. 

5. Teknik Analisis Data 

 Setelah berhasil mengoleksi data (baik melalui wawancara, 

observasi, atau dokumentasi), langkah berikutnya yaitu melakukan 

pengolahan dan analisis data guna menjawab permasalahan penelitian. 

Hasil analisis tersebut akan dituangkan dalam bentuk laporan yang 

menjelaskan hasil secara deskriptif, sesuai dengan temuan yang diperoleh 

dari penelitian. Teknik analasis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik analisis yang kualitatif model Miles dan Huberman. 

Menurutnya (“Miles dan Huberman”) bahwasanya “data kualitatif 

merupakan sumber dan gambaran secara luas yang berlandaskan secara 

kukuh, dan memuat tentang pemaparan proses yang terjadi dalam lingkup 

setempat. Data kualitatif juga mampu memahami dan mengikuti alur 

peristiwa secara kronologis mulai dari sebab akibat, dan ruang lingkup 

pemikiran orang serta mendapatkan penjelasan yang jelas dan bermanfaat. 

Selain itu, data penelitian kualitatif juga mendorong peneliti dan 

mmbimbing peneliti untuk menemukan penemuan yang tidak diduga 

sebelumnya serta mampu membentuk teoritis baru, data tersebut 

membantu para peneliti untuk melangkah lebih maju dari praduga 

kerangka awal penelitian” (Silalahi, 2012). 
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 Proses analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berkelanjutan, yang berarti terus dilakukan sampai mencapai kesimpulan 

yang memadai. Tingkat kejenuhan data dapat diukur dengan tidak adanya 

atau adanya penemuan data dan informasi baru (Miles dan Huberman, 

1984). 

 Pada analisis Miles dan Huberman ada beberapa teknis atau 

tahapan yang harus dilakukan oleh peneliti, yaitu sebagai berikut 

(Sugiyono, 2017): 

a. Reduksi Data 

 Pada tahapan ini, peneliti telah memperoleh data baik dari 

wawancara ataupub dikumpulkan dengan cara lainnya yang mana 

nantinya dipilih dan pilah sesuai dengan kebutuhan penelitian. 

Mereduksi data artinya meringkas dan merangkum, memilih hal-hal 

yang berkaitan dengan topik, memfokuskan hal yang penting dan 

dicari tema serta topiknya. Dengan demikian data yang direduksi 

nantinya akan memberikan gambaran lebih jelas serta mempermudah 

peneliti dalam mengumpulkan data selanjutnya. Proses reduksi data 

dilakukan pada saat peneliti melakukan observasi langsung ke 

Sekretariat Majelis Azzahir Pekalongan. Peneliti bertemu dengan para 

informan yang sudah memberikan persetujuan guna di wawancarai. 

b. Penyajian Data 

 Pada penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dengan 

menggunakan berbagai bentuk, seperti penjelasan singkat, hubungan 

antar kategori, “flowchart”, dan lain sejenisnya. Salah satu pendekatan 

“Miles dan Huberman” yang sering digunakan dalam proses penyajian 

data yaitu dalam bentuk teks yang bersifat naratif maupun deskriptif. 

Peneliti menyajikan data dengan mendeskripsikan data-data tentang 

strategi komunikasi dakwah Majelis Azzahir dalam membangun 

rasacinta sholawat di Pekalongan. 

c. Penarikan Kesimpulan  
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 Tahap akhir pada penelitian kualitatif yaitu penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan pertama yang ditemukan 

masih bersifat sementara, kemudian peneliti melakukan konfirmasi 

ulang kepada informan terhadap kebsahan data yng diperoleh. Data 

yang diperoleh harus valid dan kredibel, sehingga hasil penelitian juga 

dapat dpertanggungjawabkan. Temuan data bisa berupa deskripsi atu 

gambaran atau suatu objek sebelumnya. 

G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Dalam rangka memudahkan pemahaman terhadap penelitian ini, 

penulis akan membagi penelitian ke dalam lima bab dengan sistematika 

skripsi sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan merupakan bab pertama dalam skripsi penelitian 

ini. Bab  

ini mencakup beberapa komponen penting, antara lain, latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II : Kerangka teori, bab ini memapakarkan teori yang dipakai 

sebagai  

landasan penelitian, meliputi strategi komunikasi pada Majelis 

Az Zahir Pekalongan. 

BAB III : Gambaran umum Majelis Az Zahir Pekalongan, bab ini 

memaparkan  

uraian Majelis Az Zahir Pekalongan dalam menyiarkan 

sholawat pada generasi muda. 

BAB IV : Analisis Strategi Komunikasi Dakwah Majelis Az Zahir,  

menguraikan  

hasil data penelitian. Berisikan hasil dan pembahasan serta 

analisis data penelitian mengenai strategi komunikasi dakwah 

Majelis Az Zahir Pekalongan 
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BAB V : Penutup, memaparkan tentang kesimpulan dan saran-saran 

sebagai  

bentuk dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Strategi Komunikasi  

1. Pengertian Strategi Komunikasi 

Stratelgi komulnikasi melncakulp dari kata, "stratelgia" yang belrarti 

"selni pelrang". Stratelgi dapat dianggap selbagai ilmul siasat dalam 

melncapai tuljulan yang tellah ditelntulkan delngan melnggulnakan akal ataul 

tipul daya (Ningsih, 2002). Stratelgi dapat dianggap selbagai ilmul siasat 

dalam melncapai tuljulan yang tellah ditelntulkan delngan melnggulnakan akal 

ataul tipul daya. Stratelgi komulnikasi melrulpakan hasil kombinasi telrbaik 

dari belrbagai ulnsulr komulnikasi, telrmasulk pelngirim pelsan, pelsan salulran 

komu lnikasi, pelnelrima, selrta pelngarulh yang diciptakan, delngan tuljulan 

ulntulk melmpelrolelh komulnikasi yang elfelktif dan belrhasil. Tuljulan telrselbult 

belrtu ljulan ulntulk melncapai hasil yang optimal dalam prosels komulnikasi 

(Thoba, 2011). Stratelgi komulnikasi pada dasarnya melngacul pada 

pelrelncanaan kelgiatan dakwah ulntulk melncapai tuljulan yang tellah 

diteltapkan delngan cara yang paling elfelktif. Selpelrti stratelgi di bidang 

lainnya, stratelgi komulnikasi melmelrlulkan dasar teloritis yang kulat, 

melngingat telori selbagai sains yang belrdasarkan pada pelngalaman yang 

tellah diulji. Delngan melmanfaatkan telori-telori yang ada, stratelgi 

komu lnikasi dapat telrarah delngan lelbih baik. Hal ini didasarkan pada 

pelmahaman yang telrulji dan dapat ditelrapkan selcara elfelktif dalam praktik 

dakwah (Cangara, 2018). 

Harold D. Lasswelll melnyatakan bahwa “cara telrbaik ulntulk 

melnelrangkan komulnikasi yaitu l melnjawab pelrtanyaan “Who Says What 

In Which Channell To Whom With What Elffelct”, yaitul selgala selsulatulnya 

haruls dipelrtaultkan delngan komponeln-komponeln yang melrulpakan 

pelrnyataan dalam rulmuls Lasswelll telrselbult (Cangara, 2018) : 

a) “Who? (siapa komulnikatornya?)” 
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b) “Says What? (pelsan apa yang disampaikan?)” 

c) “In Which Channell? (meldia apa yang digulnakan?)” 

d) “To Whom? (siapa komulnikannya?)” 

e) “With What Elffelct? (elfelk apa yang ditimbullkan?)” 

 

Pelnggulnaan telori dalam stratelgi komulnikasi sangat rellelvan karelna 

telori ini melmiliki keltelrkaitan yang elrat delngan ulpaya melmelngarulhi 

norma-norma dan batasan-batasan situlasi individul. Pelrtama, pelsan 

komu lnikasi bisa melmpelrkulat pola-pola yang suldah ada (relinforcel elxiting 

pattelrns) dan melmbimbing individul ulntulk pelrcaya bahwa sulatul belntulk 

sosial dijaga olelh masyarakat. Keldula, meldia massa bisa melnciptakan 

kelyakinan barul (crelat nelw shareld conviction) telntang topik telrtelntul bagi 

auldielns yang selbellulmnya melmiliki pelngalaman yang telrbatas. Keltiga, 

meldia massa bisa melngulbah norma-norma yang suldah ada (changel 

elxiting norm) dan delngan delmikian dapat melngulbah pelrilakul individul kel 

belntu lk yang belrbelda (Rismawati, 2018). 

Dalam melnyulsuln stratelgi komulnikasi, pelnting ulntulk 

melmpelrtimbangkan belrbagai faktor yang telrkait delngan seltiap 

komponeln stratelgi komulnikasi. Belbelrapa komponeln yang pelnting ulntulk 

dipelrtimbangkan yaitul selbagai belrikult: 

a. Idelntifikasi targelt komu lnikasi 

b. Landasan teloritis 

c. Faktor situlasional dan keladaan yang melmpelngaru lhi 

d. Sellelksi meldia komulnikasi 

el. Elvalulasi tuljulan komulnikasi 

f.   Pelran komulnikator dalam prosels komulnikasi (Wiranto, 2000) 

Seldangkan melnulrult Robin Melhall stratelgi komulnikasi melrulpakan 

selbu lah catatan yang telrtullis melnelrangkan telntang apa saja yang haruls 

dilakulkan seltiap kelgiatan komulnikasi delmi telrcapainya sulatul tuljulan. 

Sellain itul Melhall melngatakan ada belbelrapa hal yang pelrlul dipelrhatikan 

agar melncapai tuljulan, hal ini dipelrlihatkan delngan adanya kelpada siapa 
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program komulnikasi itul ditulju lkan, melnggulnakan pelralatan dan dalam 

jangka belbelrapa lama hal telrselbult dapat dicapai, dan yang telrakhir adalah 

bagaimana cara melngulkulr hasil-hasil yang dipelrolelh dari kelgiatan 

telrselbult. Dalam mellakulkan stratelgi komulnikasi dipelrlulkan belbelrapa hal 

selbagai belrikult :  

a. Adanya tindakan saling melmpelrcayai satul sama lain, yaitul 

delngan adanya sulatu l kelpelrcayaan antara komulnikator dan 

komulnikan. 

b. Jika pada komulnikator dan komulnikan tidak ada rasa 

kelpelrcayaan maka akan melnghambat prosels komulnikasi. 

c. Melningkatkan feleldback selhingga komulnikator dapat melngeltahuli 

komulnikan melngelrti akan sulatul pelsan yang dibahas. 

d. Melngatulr informasi yang layak dan dibultulhkan olelh komulnikan. 

e. Pelngullangan yang sangat pelnting dilakulkan agar melmbantul 

prosels komulnikasi yang kulrang jellas. 

f. Pelnggulnaan bahasa yang sangat seldelrhana dan mu ldah dimelngelrti 

yang melnjadikan muldah pelsan telrsampaikan pada komulnikan. 

g. Pelneltulan waktul, delngan pelngolahan pelnelntulan waktul yang bijak 

dalam prosels komu lnikasi akan melmbulat pelsan yang 

disampaikan dapat telrselsuln delngan baik (Cangara, 2018). 

Singkatnya stratelgi melrulpakan sulatul relncana yang disulsuln selcara 

telrtata agar melnjadi selbulah alulr dalam belrjalanya selbulah kelgiatan. 

Dimana stratelgi dalam prosels pellaksanaanya dilakulkan selcara ulrult selsulai 

delngan tahapannya. 

Pada pelnellitian ini yang dimaksuld stratelgi dibagi melnjadi tiga 

tahapan yaitul Pelrelncanaan, Pellaksanaan, Elvalulasi. Delngan ulraian 

selbagai belrikult pelrelncanaan mellipulti sulatul prosels yang dilakulkan agar 

dapat melningkatkan rasa cinta sholawat. Kelmuldian pellaksanaan yaitul 

modell prosels belrjalanya su latul kelgiatan telrselbult delngan baik. 

Sellanjultnya delngan Elvalulasi yaitul pelngullangan pelngkajian dari kelgiatan 

yang tellah dilaksanakan.  
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Dari belbelrapa pelnjellasan diatas stratelgi komulnikasi melrulpakan 

kelsellulrulhan sulatul kelpultulsan kondisional telntang tindakan yang akan 

dijalankan delngan sulatul tuljulan. Olelh selbab itul maka dalam melrulmulskan 

stratelgi komulnikasi sellain dipelrlulkannya sulatul pelrulmulsan tuljulan yang 

jellas, belgitulpuln pelnting julga dalam melmpelrhitulngkan kondisi dan 

situlasi khalayak ataul sasaran dapat disimpullkan bahwasanya agar 

komu lnikator pada saat mellaku lkan komulnikasi haruls melmiliki stratelgi 

komu lnikasi telrlelbih dahullul yang belrtuljulan agar pelsan yang kita 

sampaikan bisa melncapai targelt komulnikasi yang diinginkan 

Komulnikasi telrjadi keltika ada kelsamaan makna ataul pelmahaman 

yang saling belrbagi antara pelngirim dan pelnelrima pelsan. Olelh karelna itul, 

komu lnikasi dapat dianggap selbagai selrangkaian tindakan ataul pelristiwa 

yang telrjadi selcara belrulrultan dan saling telrkait dalam relntang waktul 

telrtelntul (Wiranto, 2000). Melnulrult Arifin, “stratelgi adalah kelsellulrulhan 

kelpu ltulsan kondisional telntang tindakan yang akan di jalankan ulntulk 

melncapai tuljulan. Jadi, melrulmulskan stratelgi komu lnikasi belrarti 

melmpelrhitulngkan kondisi dan situlasi (rulang dan waktul) yang dihadapi 

ulntulk melncapai elfelktivitas. Delngan stratelgi ini belrarti dapat ditelmpulh 

belbelrapa cara melmakai komu lnikasi selcara sadar ulntu lk melnciptakan 

pelrulbahan pada diri khalayak delngan selcara muldah dan celpat” 

(Supriyadi, 2018). 

2. Fulngsi Stratelgi Komulnikasi 

Sulatul stratelgi komulnikasi bisa dikatakan belrhasil ataul tidaknya 

keltika dilihat dari dula aspelk yang saling belrkaitan, yaitul stratelgi 

komu lnikasi yang diartikan selcara makro dan stratelgi komulnikasi yang 

diartikan selcara mikro yang keldulanya melmiliki fulngsi yang sama, yakni: 

a) Melnyampaikan dan melnyalulrkan informasi kelpada komulnikan 

selcara informatif, dan telrsulsuln rapi ulntulk sampai delngan optimal. 

b) Selbagai pelnelngah di zaman selkarang telrultama pelrihal buldaya yang 

selmakin hari lulntulr akibat melnye lbarnya buldaya barul di meldia 

social (Efendi, 2015). 
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Jadi, dapat dikatakan bahwa sulatul stratelgi komulnikasi 

melmiliki fulngsi yang sangat pelnting bagi sulatul organisasi ulntulk 

melmullai aktivitas ataulpu ln kelgiatan baik selcara individul maulpuln 

kellompok gulna melncapai tuljulan yang di telntulkan. 

3.  Tulju lan Stratelgi Komulnikasi 

R. Waynel Pacel, Brelnt D, dan M. Dallas Bulrneltt melngatakan dalam 

bulku lya “Telchniqulels For Elffelctivel Commulnication” bahwa tuljulan 

stratelgi komulnikasi adalah selbagai belrikult : 

a) To selculrel ulndelrstanding (ulntulk melnjellaskan dalam 

belrkomulnikasi) 

b) To elstablish accelptancel (cara pelnelrimaan) 

c) To motivel action (melmbelri selbulah motivasi) 

d) Thel goals which thel commulnication soulght to achielvel (tuljulan 

yang helndak dicapai olelh komulnikator) (Cangara, 2018) 
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B. Dakwah 

1. Pelngelrtian Dakwah 

Dakwah melnulrult Syaikh Abdulllah Ba’alawi melru lpakan kelgiatan 

melngajak melmbimbing, dan melmimpin orang yang bellulm melngelrti 

atau l selsat jalannya dari agama yang belnar ulntulk dialihkan kel jalan 

keltaatan kelpada Allah, melnyulrulh melrelka belrbulat baik dan mellarang 

melrelka belrbulat bulrulk agar melrelka melndapat kelbahagiaan didulnia dan 

diakhirat (Saputra, 2012).  

Dalam proseldulr belrdakwah patultlah melnggulnakan stratelgi 

komulnikasi dakwah yang bijak, karelna jika selorang da’i 

melngimplelmelntasikan stratelgi delngan belnar maka dalam pelnyampaian 

dakwah akan belrhasil. Selhingga tuljulan yang dikelhelndaki akan telrcapai 

delngan baik, sellain itul selorang da’i julga haruls melmiliki prindip-prinsip 

dalam komulnikasi Islam agar prosels pelnyampaian pelsan dapat ditelrima. 

Dalam sastra melngelnai komulnikasi Islam, ada belbelrapa jelnis gaya 

belrbicara dalam eltika pelnyampaian komulnikasi Islam, diantara adalah 

selbagai belrikult (Amin, 2009) : 

a. Qaullan ma’rulfa melmiliki arti yaitul pelngulcapan yang baik, 

santuln dan tidak melnyinggulng pada pelrasaan ataul sulatul 

pelngulngkapan yangd pantas dan selsulai delngan norma yang 

belrlakul pada masyarakat. 

b. Qaullan sadida selorang da’i dapat bisa melnyampaikan pelsan 

delngan belnar, qaullan sadida julga melmiliki arti pelrkataan ynag 

juljulr, belnar tidak belrbohong. Pelntingnya selorang da’i melmiliki 

pelrkataan yang belnar tidak akan melnimbullkan kelragulan dan 

bisa melmbulat yakin para pelndelngarnya. 

c. Qaullan layyina melrulpakan arti dari pelngulcapan pelrkataan 

yang lelmah lelmbult dan pelnulh delngan kelramahan, delngan sulara 

yang elnak didelngar selhingga dapat melnyelntulh hati para mad’ul. 

Dalam komulnikasi Islam, selorang da’i helndaklah ulntulk 
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melnghindari pelrkataan ynag kasar delngan intonasi yang tinggi 

keltika melnyampaikan dakwahnya. 

d. Qaullan maysulra melmiliki arti pelrkataan yang muldah 

dimelngelrti, dipahami dan muldah ditelrima olelh mad’ul, selorang 

da’i haruls melmiliki pelrkataan yang muldah dipahami olelh 

lawan bicaranya, selhingga dalam pelnyampaian pelsan mad’u l 

muldah ulntulk melngelrti dan melnelrimanya. Da’i yang baik 

adalah da’i yang banyak diselnangi olelh mad’ulnya delngan 

melmiliki elmpati dan simpati delngan pelrkataan yang 

melnye lnangkan. 

e. Qaullan baligha melmilki arti pelrkataan ynag melmbelkas di jiwa. 

Selorang da’i diharapkan melnggulnakan kata-kata yang elfelktif, 

komulnikatif, dan julga muldah dimelngelrti agar mad’ul paham 

delngan baik pelsan apa yang tellah disampaikan selhingga 

melmbelkas di hati mad’ul. Selorang da’i haruls paham delngan 

baik bagaimana cara belrkomulnikasi delngan orang awam 

maulpuln delngan celndelkiawan. 

f. Qaullan karima melmiliki arti kata pelrkataan yang mullia, elnak 

didelngar selrta telrtata, selorang da’i dapat melnggulnakan 

pelrkataan ini pada saat belrbicara delngan orang yang lelbih tula 

dan haruls dihormati:  

3. Ulnsulr-Ulnsulr Dakwah 

Sellain delngan pelngelrtian dakwah, dakwah julga melmiliki selbulah 

ulnsulr selbagai belrikult (Amin, 2009) : 

a. Matelri Dakwah (madatull dakwah) 

Matelri dakwah melrulpakan selbulah peltulnjulk agama 

Islam selbagaimana telrmasulk dalam Qulr’an dan Hadist atau l 

melncakulp para ullama ataul bisa lelbih rinci dari pada itul. pada 

matelri dakwah ini melnjadikan Al-Qulr’an selbagai peldoman 

ataul selbulah ruljulkan dakwah salah satulnya amar ma’rulf.  

b. Sulbjelk Dakwah (da’i) 
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Da’i bisa selcara individulal, kellompok, organisasi ataul 

lelmbaga yang dipanggil ulntulk mellakulkan tindakan dakwah. 

Tulhan adalah yang melmanggil mellaluli isyarat-isyaratnya 

dalam AlQulr’an, selmelntara yang dipanggil ulntulk belrdakwah 

adalah ulmat Islam selsulai delngan kelmampulan belrfikir masing-

masing ulmat. 

c. Objelk Dakwah (Mad’ul) 

Mad’ul melrulpakan mitra dakwah, ataul pihak yang 

melnjadi targelt dakwah. Ulmulmnya, mad’ul adalah orang-orang 

yang bellulm melngelnal Islam ataul masih belrselntulhan delngan 

kelbuldayaan sellain Islam.Karelna pelrulbahan aspelk kulltulral 

inilah, mad’ul melnjadi sasaran ultama para pelndakwah ulntulk 

melncapai jalan yang diharapkan, yakni ridho Allah. 

d. Meltodel Dakwah (thariqah dakwah) 

Meltodel melmiliki arti tharikat ataul manhaj diartikan tata 

cara. Meltodel melrulpakan tata cara ataul cara kelrja ulntulk 

melmuldahkan pellaksanaan sulatul kelgiatan gulna melncapai sulatul 

tuljulan yang tellah ditelntulkan. Meltodel dakwah adalah cara yang 

digulnakan para da’i u lntulk melnyampaikan sulatu l matelri dakwah 

(Islam). meltodel dakwah sangatlah pelnting pelrannya dalam 

pelnyampaian selbulah pelsan Islam ataul pelsan dakwah delngan 

melnggulnakan meltodel yang telpat dan baik delmi kellancaran 

selbulah dakwah Telrdapat tiga meltodel dakwah yaitul, meltodel bil-

hikamah, bil maul'izah al -hasanah, bi- lati hiya ahsan.  

e. Meldia Dakwah (washilah) 

Meldia dakwah adalah sarana yang digulnakan dalam 

belntulk melnyajikan pelsan-pelsan dakwah (Amin, 2009). a meldia 

bisa melruljulk pada alat maulpuln belntulk pelsan, baik velrbal 

maulpuln non velrbal, selpelrti cahaya dan sulara. Salulran julga bisa 

melruljulk cara pelnyajian, selpelrti tatap mulka, ataul lelwat meldia 

selpelrti sulrat kabar, majalah, radio, tellelpon dan tellelvisi. 
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f. Elfelk Dakwah (atsar) 

Atsar (elfelk) ataul selring diselbult feleldback ataul ulmpan 

balik dari prosels belrdakwah, hal ini selring dilulpakan ataul tidak 

banyak melnjadi pelrhatian selorang da’i 

C. Majelis Taklim 

1. Pelngelrtian Majellis Taklim 

Kata Majellis belrasal dari bahasa Arab yaitul Jalasa, Yajlisul, 

Jullulsan, Wa Majlisuln yang belrarti duldulk. Dalam ilmul shorof kata 

Majlisuln belrkelduldulkan selbagai isim makan (keltelrangan telmpat) yang 

belrarti telmpat duldulk (Munawir, 1997). Seldangkan melnulrult kamuls belsar 

bahasa Indonelsia, Majellis diartikan selbagai pelrtelmulan ataul pelrkulmpullan 

orang banyak ataul telmpat orang belrkulmpull dalam sulatul telmpat. Majellis 

selcara bahasa belrarti telmpat belrkulmpullnya orang-orang yang seldang 

mellakulkan rultinitas kelgiatan selcara belrsama-sama (Islam, 1994). Jadi, 

dapat diartikan bahwa Majellis adalah telmpat belrkulmpullnya orang selcara 

belrsama dalam mellakulkan selbu lah aktivitas ataulpuln kelgiatan telrtelntul. 

Adapuln kata Taklim julga belrasal dari bahasa Arab yaitul ‘Allama, 

Yul’allimul, Ta’liman yang belrarti melngajarkan (Munawir, 1997).  Dalam 

bulkul yang ditullis olelh Tulti Alawiyah yang belrjuldull “Stratelgi Dakwah di 

Lingkulngan Majellis Taklim”, ia melnultulrkan bahwa arti dari kata Majellis 

adalah “pelrkulmpullan orang banyak” seldangkan kata Taklim belrarti 

“pelngajaran agama Islam”. Dari belbelrapa arti dan makna diatas, maka 

dapat diartikan bahwa Majellis Taklim adalah telmpat belrku lmpullnya sulatul 

kellompok ulntulk mellakulkan selbulah kelgiatan kelagamaan khulsulsnya 

agama Islam (Alawiyah, 1997). 

2. Fulngsi dan Tuljulan Majellis Taklim 

 Ada belrbagai macam fulngsi dan tuljulan Majellis Taklim yang di 

dalamnya melngandulng ulrgelnsi gulna melnulnjang kelgiatan yang di dapat 

diantaranya adalah selbagai belrikult : 

a. Selbagai telmpat bellajar melnimba ilmul agama, maka 

tuljulannya adalah gulna melnambah wawasan dann 
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melmprdalam ilmul agama Islam bagi seltiap orang yang 

telrlibat di dalamnya. 

b. Selbagai wadah ulntulk belrsosialisasi, maka tuljulannya 

adalah selbagai telmpat ulntulk belrsilatrahni. 

c. Selbagai wuljuld dari minat sosial, maka tu ljulannya adalah 

ulntulk melnseljahtelrakan anggota di dalamnya (Alawiyah, 

1997). 

 

Dari belbelrapa fulngsi dan tuljulan di atas maka dapat disimpullkan 

bahwa tuljulan dari Majellis Taklim adalah melmbina dan melmbelri 

pelmahaman selcara kelsellulrulhan kelpada masyarakat khulsu lsnya di bidang 

agama Islam sulpaya telrcipta masyarakat dan individul yang agamis dan 

melmbelrikan pelmahaman spiritulal yang melndalam u lntulk nantinya 

ditelrapkan pada kelhidulpan selhari-hari. 

3. Jelnis-Jelnis Majellis Taklim 

Ada belbelrapa macam dan jelnis Majellis Taklim yang dapat 

ditinjaul dari selgi ciri-ciri maulpuln kritelria, misalnya selpelrti dilihat dari 

sisi kellompok sosial dan belrdasarkan pelselrta ataul anggota yang ikult di 

dalamya. Jika ditinjaul dari keldula hal telrselbult maka jelnis-jelnis Majellis 

Taklim telrdiri atas : 

a. Majellis taklim kaulm bapak, yang belranggotakan ataul 

belrisikan khulsuls bapak-bapak.  

b. Majellis taklim kaulm ibul, yang di dalamnya elranggotakan 

khulsuls ibul-ibul. 

c. Majellis taklim kaulm relmaja, yang di dalamnya belrisikan 

para relmaja baik pria ataulpuln wanita 

d. Majellis taklim campulran, anggotanya adalah kaulm 

campulran dari selgala ulsia baik dari relmaja, bapak-bapak, 

maulpuln ibul-ibul (Islam, 1994) 
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D. Sholawat 

1. Pelngelrtian Sholawat 

Sholawat melrulpakan belntulk melmbaca salam telrhadap Nabi 

Mu lhammad SAW, yang dapat telrwuljuld dalam belrbagai belntulk lafaz, 

syair, dan puljian khulsuls. Belrsholawat kelpada Nabi Mu lhammad SAW 

telrmasulk dalam amal ibadah yang melndapatkan pahala dari Allah bagi 

orang yang mellakulkannya (Atjah, 1993). Dalam majellis dzikir dan 

sholawat, biasanya pelmbacaan sholawat adalah delngan melmbaca 

maullidulrrosull (biodata baginda Nabi Mulhammad SAW), melmbaca 

syair-syair yang melmuljinya delngan sifat-sifatnya. Sholawat kelpada 

Nabi Mulhammad biasanya diiringi delngan taslim selpelrti Allahulmma 

Sholli ‘Ala Sayyidina Mulhammad. 

Belrsholawat kelpada Nabi melrulpakan salah satul ibadah yang 

ultama di mata Allah SWT. Hal ini dapat dilihat dari firman Allah SWT 

dalam Al-Qulr’an Sulrat Al-Ahzab ayat 56  

 

ِِّۗ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا  ىِٕكَتهَٗ يصَُلُّوْنَ عَلىَ النَّبِي 
ٰۤ
اِنَّ اللّٰهَ وَمَلٰ

 صَلُّوْا عَليَْهِ وَسَل ِمُوْا تسَْلِيْمًا

 

"Selsulnggulhnya Allah dan para malaikat-Nya belrsellawat ulntulk 

Nabi.Wahai orang-orang yang belriman, belrsellawatlah kamul ulntulk 

Nabi dan ulcapkanlah salam delngan pelnulh pelnghormatan 

kelpadanya.” 

Dari pelnjellasan di atas dapat ditarik kelsimpullan bahwa Allah 

SWT dan para Malaikat saja belrsholawat kelpada Nabi SAW maka 

kita selbagai ulmat Nabi dan kaulm Mulslim yang taat akan pelrintah 

dan anjulran Nabi haruls banyak banyak melmbaca sholawat kelpada 

Nabi SAW. Karelna delngan melmbaca sholawat kita akan dapat 

melmpelrolelh pahala dan syafaat dari Nabi Mulhammad SAW 

(Shihab, 2002). 
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2. Kelultamaan Melmbaca Sholawat 

Ada banyak manfaat dan kelultamaan saat kita melmbaca sholawat 

kelpada Baginda Nabi SAW. Di kultip dari belbelrapa hadist yang 

diriwayatkan olelh para rawi mashulr di agma Islam, bahwa Rasullulllah 

SAW belrsabda telntang kelultaman melmbaca sholawat (Shihab, 2002) : 

Pelrtama, dikabullkan doanya, Rasullulllah SAW belrsabda : 

 “Apabila salah selorang di antara kamul melmbaca shalawat, 

helndaklah dimullai delngan melngagulngkan Allah Azza wa Jalla dan 

melmulji-Nya. Seltellah itul, bacalah shalawat kelpada Nabi. Dan seltellah itul, 

barullah belrdoa delngan doa yang dikelhelndaki” H.R Ahmad, Abul Dawuld, 

dan Tirmidzi. 

Keldula, akan dilipat gadakan pahalanya olelh Allah, Rasullulllah 

SAW belrsabda :  

“Barang siapa yang belrshalawat kelpadakul selkali, maka Allah 

akan belrshalawat ulntulknya selpullulh kali” H.R Mulslim, Abul Dawuld, 

Tirmidzi, dan Nasa’i. 

Keltiga, diangkat delrajatnya, Rasullulllah belrsabda :  

“Barang siapa di antara ulmatmul yang belrshalawat kelpadamul 

selkali, maka Allah melnu lliskan baginya selpullulh kelbaikan, 

melnghapulskan dari dirinya selpullulh kelbulrulkan, melninggikannya 

selbanyak selpullulh delrajat, dan melngelmbalikan kelpadanya selpullulh 

delrajat pulla'." HR Ahmad. 

Kelelmpat, dikulmpullkan di sulrga belrsama Rasullulllah SAW, sabda 

Rasu llulllah SAW : 

 “Manulsia yang paling belrhak belrsamakul pada hari kiamat ialah 

yang paling banyak melmbaca shalawat kelpadakul." HR Tirmidzi. 

Kellima, melndapat syafaat dari baginda Nabi, Rasullulllah 

belrsabda: 

 “Jika kalian me lndelngar adzan, maka ulcapkanlah selpe lrti yang 

diulcapkan muladzin, ke lmuldian belrshalawatlah kelpadakul. Selsu lnggulhnya orang 

yang be lrshalawat kelpadakul selkali, maka Allah akan belrshalawat ulntulknya 
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selpullulh kali. Lalul, mintalah ke lpada Allah wasilah ulntulkku l kare lna wasilah 

adalah selbulat telmpat di sulrga yang tidak akan dikarulniakan, me llainkan ke lpada 

salah satul hamba Allah. Dan, akul belrharap bahwa akullah hamba telrselbult. 

Barang siapa me lmohon ulntulkkul wasilah, maka ia akan me lraih syafaat." HR 

Mulslim. 

E. Pemuda  

1. Pelngelrtian Pelmulda 

 Pelmulda adalah individul yang dapat dilihat selcara fisik, seldang 

melngalami pelrkelmbangan dan selcara psikis seldang melngalami 

pelrkelmbangan elmosional (Zu llkifli, 2003). Selhingga pelmulda adalah 

sulmbelr daya manulsia pelmbangulnan, baik ulntulk saat ini maulpuln ulntulk 

masa melndatang. Selbagai calon gelnelrasi pelnelru ls yang akan 

melnggantikan gelrelnasi selbellulmnya. 

Delfinisi lainnya dari pelmulda adalah individul yang melmiliki 

karaktelr yang dinamis, yang ju lga belrgeljolak selrta optimis. Teltapi bellulm 

melmiliki pelngelndalian elmosi yang stabil. Pelmulda julga melnghadapi 

masa pelrulbahan sosial dan kulltulral. Melnulrult draft RUlUl Kelpelmuldaan, 

pelmu lda adalah melrelka yang ulsianya 18-35 tahuln. 

Melnulrult WHO (World Helalth Organitation) yang telrmasulk ataul 

telrgolong dalam ulsia pelmulda yaitul ulsia  15-24 tahuln (Kharisma, 2020) 

Melnilik dari sisi ulsianya maka pelmulda adalah masa-masa 

pelrkelmbangan selcara biologis dan psikologis. Olelh selbab itul pelmulda 

sellalul melmpulnyai aspirasi yang belrbelda, delngan aspirasi masyarakat 

pada ulmulmnya. Di dalam makna yang positif aspirasi yang belrbelda ini, 

diselbult delngan selmangat pelmbaharul. Di dalam kosakata bahasa 

Indonelsia, pelmulda dikelnal delngan selbultan gelrelnasi dan kaulm mulda. 

Telrminologi pelmulda, gelnelrasi mulda, ataul kaulm mulda biasanya melmiliki 

pelngelrtian yang belragam. Delfinisi telntang pelmulda lelbih pada delfinisi 

yang telknis, belrdasar pada katelgori ulsia. Seldangkan delfinisi lainnya 

belrsifat lelbih flelksibell. Yang dimana pelmulda ataul gelnelrasi adalah 
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melrelka yang melmpulnyai selmangat yang pelmbaharul dan progrelsif  

(Asrori, 2011). 

2. Karaktelristik Pelmulda 

Pelrulbahan prilakul pelmulda dapat dipelngarulhi olelh belbelrapa faktor, 

salah satulnya dimana telmpat pelmulda itul belrgaull. Lingkulngan yang 

sangat melmpelngarulhi karaktelr relmaja adalah taman spelrgaullan, jika 

pelmu lda belrgaull delngan telman yang baik maka karaktelrnya akan melnjadi 

baik belgitul pulla selbaliknya. Ditinjaul dari selgi fisiknya, melrelka suldah 

bulkan anak-anak lagi mellainkan suldah selpelrti orang delwasa, telrnyata 

bellulm dapat melnulnjulkkan sikap selbagaimana orang delwasa. Sikap-sikap 

yang selringkali ditulnjulkkan olelh pelmulda antara lain : 

a. Kelgellisahan 

b. Peltelntangan 

c. Melnghayal 

d. Aktivitas belrkellompok 

e. Kelinginan melncoba selgala selsulatul (Karisma, 2020) 

Masa mulda melrulpakan masa pelralihan dari masa kanak-kanak 

delngan masa delwasa yang melmiliki belragam pelrkelmbangan aspelk 

ataulpuln fulngsi ulntulk melmasu lki masa delwasa. Delngan melmpellajari 

pelrmasalahan pelmulda, delngan lelbih melngelrti telntang kondisi dari pada 

selorang kanak-kanak. Karelna jika kita salah dalam melmahami 

pelrmasalahan pelmulda akan banyak selkali dampak yang melrulgikan di 

masa delpannya kellak, selbagai anak maulpuln gelnelrasi pelnyokong 

pelradaban bangsa. 

3. Ciri Pelrkelmbangan Pelmulda 

a. Pelrkelmbangan Selcara Sosial 

Ciri yang sangat relntan dan sullit dalam selbulah 

pelrkelmbangan pelmulda dilihat dari selgi pelrkelmbangan sosial.  

Seltiap prmulda haruls mampul belradaptasi delngan lawan jelnis dalam 

hulbulngan yang bellulm pelrnah telrjadi selbellulmnya dan belradaptasi 

delngan orang delwasa di lular kellularga ataul dalam kellularga. Ulntulk 
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melncapai tuljulan modell sosialisasi orang delwasa, pelmulda haruls 

dapat melnyelsulaikan masalah prilakul sosial, kellompok sosial barul, 

nilai-nilai barul dalam belrsosial (Karisma, 2020).   

b. Pelngelmbangan dari Selgi Moral 

Pada dasarnya, moralitas adalah selpelrangkat nilai yang 

belrasal dari banyak prilakul yang haruls dihormati dan melnjadi 

norma yang melngatulr prilakul individul dalam hulbulngannya delngan 

kellompok sosial dan masyarakat selbagai bidang psikologi 

pelrkelmbangan. 

Moralitas adalah ulkulran kelbaikan dan keljahatan, yang 

ditelntulkan olelh individul delngan nilai-nilai sosial-buldaya, dimana 

individul belrtindak selbagai anggota sosial. 

c. Pelngelmbangan Selcara Elmosional 

Dalam pelrkelmbangan pelmulda dan julga dalam pelrilakul 

selhari-hari, ulmulmnya diselrtai delngan tindakan selpelrti bahagia dan 

tidak bahagia. Pelrasaan yang melnyelrtai tindakan ini diselbult warna 

elfelktif, yang kadang-kadang kulat, lelmah, dan kadang-kadang tidak 

jellas. 

 

 

 

 

  



 

30 

  

 

BAB III 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

A. Profil Majelis Az Zahir 

1.  Latar Bellakang Belrdirinya Majellis Az Zahir 

Majellis Az Zahir  didirikan olelh Habib Ali Zainal Abidin Asselgaf 

pada tahuln 2004. Mullanya majellis ini belrnama majellis Maullid yang di 

belntu lk delngan maksuld ulntulk melmbacakan Maullid Nabi Mulhammad 

SAW seltiap Julm’at Kliwon. Kelgiatan ini diadakan seltellah mellaksanakan 

sholat Julm’at, belrtelmpat di keldiaman Habib Ali Zainal Abidin Asselgaf 

di Jalan Toba No 53 Noyontaan, Kelcamatan Pelkalongan Timulr, Kota 

Pelkalongan, Jawa Telngah yang saat ini melnjadi telmpat selkreltariat 

Majellis Az Zahir. Seliring belrjalannya waktul, pelmbacaan sholawat dan 

maullid nabi yang selmulla di adakan pada hari Julmat Kliwon siang 

telrselbult, di ganti melnjadi malam Julm’at Kliwon. Selsulai arahan Maullana 

Al-Habib Lulthfi bin Yahya, pelmbacaan maullid diselrtai delngan 

pelmbacaan kitab fiqih dan akhlak. Waktul pellaksanaannya yaitul seltellah 

shalat isya. Sellain itul, Habib Lulthfi bin Yahya julga melmbelri arahan 

kelpada Habib Ali Zainal Abidin Asselgaf sulpaya Majellis Maullid telrselbult 

dibelri nama. Selhingga pada tahuln 2015 Majellis Maullid dibelri nama 

delngan Majellis Az Zahir. Selbagaimana selsulai delngan nama pondok 

pelsantreln milik ayahanda Habib Ali Zainal Abidin Asselgaf yang belrada 

di Kabulpateln Probolinggo, Jawa Timulr. Pondok Pelsantreln yang dibelri 

nama olelh Kakelk belliaul, Habib Abul Bakar bin Mulhammad Asselgaf 

yaitu l Pondok Pelsantreln Az Zahir (Assegaf, 2023). 

Nama Az Zahir selndiri melmiliki arti belrsinar. Selsulai delngan 

maknanya, Habib Ali Zainal Abidin Asselgaf belrharap, mellaluli kajian 

majellis sholawat ini bisa melmbelrikan pancaran kelbhagiaan kelpada 

jamaah yang hadir di majellis. Baik yang melnghadiri selcara langsulng ataul 

mellaluli livel strelaming youltulbel. Delngan selpelrti itul maka jamaah bisa 
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melnjalani kelhidulpan delngan baik selsulai delngan pelrintah Allah dan 

Rasu ll-Nya selhigga akan telrwuljuld masyarakat yang aman dan damai 

(Assegaf, 2023). 

2. Visi & Misi Majellis Az Zahir 

Adapuln visi & misi Majellis Az Zahir yaitul melncari kelbaikan dan 

melnye lbarkannya kel sellulrulh masyarakat yakni delngan di bulmikannya 

sholawat dan maullid Nabi Mulhammad SAW. Baik itul orang delwasa 

maulpuln pelmulda di Kota Pelkalongan khulsulsnya selrta masyarakat di 

sellulrulh pelnjulrul daelrah. Dalam hal ini yang maul melncari ilmul dan 

melngamalkan ilmulnya  yang didapat saat melngikulti kajian di Majellis 

maulpuln yang melngikulti selcara virtulal mellaluli siaran livel strelaming 

youltu lbel (Assegaf, 2023). 

3. Strulktulr Organisasi Majellis Az Zahir 

Strulktulr organisasi belrpelran sangat pelnting dalam sulatul lelmbaga 

delmi sulkselsnya kelgiatan pada sulatul lelmbaga telrselbult baik itul lelmbaga 

formal maulpuln non formal. Hal ini digulnakan agar antara kelgiatan satul 

delngan yang lainnya lelbih telrorganisir delngan rapid an tidak belrbelntulran 

delngan kelgiatan yang lainya. Di sisi lain, strulktulr organisasi julga 

dipelrlulkan sulpaya telrjadi pelmbagian tulgas bisa selimbang dan selsulai 

delngan tulgas, kelduldulkan, dan kelmampulan masing-masing anggotanya. 

Adapuln strulktulr kelpelngulrulsan Majellis Az Zahir adalah selbagai belrikult: 

 

Keltula : Habib Ali Zainal Abidin Asselgaf 

Selkreltaris : Ulstadz Alamull Hulda 

Belndahara : Ulstadz Nidzom 

Anggota : 

1. Yan Lulcky Aditya 

2. Salim Ibrahim 

3. Zahrullafi 

4. Taqim Ibnul Relyhan 

5. Is’ad Ell Madani 
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6. Cipto Tri 

7. Mulstaqim 

8. Dye ln Fathulr 

9. Irroiz 

10. Gulnawan  

11. Imam 

12. Hulda Zaini 

13. Ishaq 

14. M.Rif’an 

15. Hasan Elrlangga 

B. Kegiatan Dakwah Majelis Az Zahir 

Dalam melnjalankan prosels stratelgi komulnikasi dakwahnya, Majellis 

Az Zahir dibawah naulngan Habib Ali Zainal Abidin Asselgaf melmiliki 

belbelrapa kelgiatan ataulpuln aktivitas dakwah yang belrmacam-macam. 

Adapu ln kelgiatan dakwah telrselbu lt adalah selbagai belrikult : 

1. Rultinan Malam Julmat Kliwon 

Salah satul daya tarik Majellis Az Zahir dalam melnjalani stratelgi 

komulnikasi dakwah yakni delngan dilaksanakannya rultinan seltiap satul 

bu llan selkali seltiap Malam Julm’at Kliwon. Kelgiatan ini dilaksanakan 

seltellah sholat ‘Isya yang belrtelmpat di Geldulng Kanzuls Sholawat 

Pelkalongan. Adapuln di dalam rultinan ini ada banyak aktivitas dakwah 

yang dilakulkan Majellis Az Zahir, yaitul selbagai belriku lt : 

a. Pelmbacaan Ratib Al-Hadad 

Ratib Al-Hadad adalah dzikir-dzikir yang disulsuln 

belrsulmbelr dari Al-Qulr’an dan Hadits selrta doa-doa yang di karang 

olelh ullama asal Yaman (Hadramault), Habib Abdulllah bin Alwi 

Al-Hadad. Pelmbacaan Ratib Al-Hadad di pimpin olelh salah satu l 

anggota Majellis Az Zahir selmbari melnulnggul keldatangan Habib 

Ali Zainal Abidin Asselgaf ulntulk dilanjultkan delngan pelmbacaan 

Doa. 
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Habib Ali Zainal Abidin Asselgaf melnultulrkan bahwa ada 

banyak kelultamaan yang didapat saat kita melmbaca Ratib Al-

Hadad baik ulntulk diri kita selndiri yang melmbacanya, maulpuln 

orang lain yang kita dokan saat kita melmbacanya. Adapuln 

belbelrapa kelultamaan telrselbt adalah selbagai belrikult : 

1) Dijaga dari pelrasaan was-was 

2) Selbagai pelrisai ataul belntelng diri dari godaan seltan  

3) Melndatangkan banyak pahala 

4) Melmpelrlancar relzelqi 

5) Dapat dijaga iman Islam dan melninggal dulnia dalam 

keladaan khulsnull khatimah 

Delngan mellihat banyaknya kelultamaan telrselbult, Majellis Az 

Zahir melnjadikan kelgiatan ini selbagai awal dari kelgiatan rultin saat 

malam Julm’at Kliwon selbellulm melmasulki kelgiatan yang lain saat 

rultinan dilaksanakan. 

 

 

Gambar 3.1 Pelmbacaan Ratib Al Hadad 

(Sulmbelr: Dokulmelntasi Irkham) 

b. Pelmbacaan Maullid Simthulddulror 

Kelgiatan sellanju ltnya seltellah pelmbacaan Ratib Al-Hadad 

yakni pelmbacaan Maullid Simthulddulror yang dipimpin langsulng 

olelh Habib Ali Zainal Abidin Asselgaf. Maullid Simthulddulror 

belrisi telntang kisah dan riwayat pelrjalanan hidulp dan syair-syair 
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puljian kelpada Nabi Mulhammad SAW. Maullid Simthulddulro 

dikarang olelh Habib Ali bin Mulhammad Al-Habsyi. Majellis Az 

Zahir melmbacakan Mau llid Simthulddulror delngan iringan hadroh 

yang indah nan melnawan khas alulnan banjari dari Pelkalongan. 

Delngan dipimpin langsulng olelh Habib Ali Zainal Abidin 

Asselgaf, sularanya yang khas saat melmbawakan syair-syair puljian 

kelpada Nabi SAW pelmbacaan ini melnjadi sangat syahdul dan 

melnelnangkan hati. Delngan syair-syair yang dibawakannya 

melmbulat para jamaah yang hadir khulsulsnya pelmulda telrulndulk 

dalam kelhanyultan hati yang telnang dan damai.  

Habib Ali Zainal Abidin Asselgaf melngawali pelmbacaan 

Maullid Simthulddulror delngan belrtawasull kelpada Nabi SAW, 

Kellularga Nabi, Sahabat Nabi, selrta para ullama-u llama telrdahullul 

gulna melnambah kelkhulsul’an selrta barokahnya melmbaca Maullid 

Simthulddulror. Seldangkan kelultamaan yag didapat keltika kita 

melmbaca Maullid Simthulddulror adalah melnghapu ls selgala khilaf 

dan dosa, melningkatkan kelcintan kelpada Nabi SAW, melndapat 

pahala, selrta syafaat dari Nabi Mulhammad SAW di akhir zaman. 

Habib Ali Zainal Abidin Asselgaf julga melnambahkan bahwa 

barangsiapa yang melmbaca Maullid Simthulddulror seltiap hari di 

dalam rulmahnya, maka Allah SWT akan melnjaulkan darinya mala 

peltaka dan telrhindar dari selgala bahaya di dulnia. Maka tidak ada 

rulginya jika selselorang melmbaca syair ataulpuln puljian kelpada 

Nabi Mulhammad SAW. 

Habib Ali Zainal Abidin Asselgaf dalam rultinan ini julga 

melngajak kelpada sellulru lh jamaah yang hadir, khulsulsnya pelmulda 

agar sellalul selnantiasa tidak keltinggalan ulntulk melmbaca Maullid 

Simthulddulror dimanapuln dan kapanpuln dalam keladaan sulci 

suldah belrwuldhul. Karelna delngan melmbaca Maullid Simthulddulror 

bisa melnambah kelcintaan kelpada sholawat, yang artinya bahwa 



 

35 

  

siapapuln yang melcintai sholawat suldah pasti orang telrselbult cinta 

kelpada baginda Nabi SAW.  

 

 

Gambar 3.2: Pelmcaan Maullid Simthulddulror 

(Sulmbelr: Dokulmelntasi Irham) 

c. Pelngajian Kitab Kulning Olelh Habib Ahmad Al-Habsyi 

Kelgiatan sellanjultnya dalam rultinan Malam Julm’at Kliwon 

adalah pelmbacaan kitab kulning olelh Habib Ahmad Al-Habsyi. 

Dalam melnyampaikan dakwahnya, Habib Ahmad Al-Habsyi 

melnggulnakan kitab-kitab fiqih diantaranya adalah Kitab Safinatuln 

Najah, Fathull Qarib, dan yang lainnya. Selsulai delngan arahan dari 

arahan Habib Ali Zainal Abidin Asselgaf ulntulk melnye lbar lulaskan 

ilmul fiqih selsulai delngan ajaran Nabi Mulhamad SAW telrultama bagi 

pelmulda yang hadir di Ru ltinan Kliwonan telrselbult. Delngan belgitu l 

jpara pelmulda bisa melnelladani akhlak dan sifat Rasullulllah SAW 

u lntulk bisa diapliikasikan pada kelhidulpan selhari-hari. 

Habib Ali Zainal Abidin Asselgaf julga melmbelrikan 

selmangat dan julga motivasi kelpada sellulrulh jamaah yang hadir di 

Majellis (khulsulsnya pelmulda) agar telruls melnruls tak helnti-helntinya 

sulpaya keltika datang kel Majellis delngan keladaan telrtib dan sopan 

delngan niat sulpaya melndapat ridho Allah SWT dan syafaat dari Nabi 
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Mulhammad SAW. Delngan dibacakannya kitab fiqih olelh Habib 

Amad Al-Habsyi diharapkan para pelmulda khulsulsnya yang hadir di 

Majellis sulpaya bisa melnjaga pelrgaullannya agar tidak telrjelrulmuls 

dalam pelrgaullan yang melnyimpang jaulh dari syariat Islam dan 

ajaran Nabi Mulhammad SAW. 

 

Gambar 3.3 Pelngajian Kitab Kulning Olelh Habib Ahmad Al-Habsyi 

(Sulmbelr: Dokulmelntasi Irkham) 

Itullah belbelrapa kelgiatan yang ada di dalam Rultinan Majellis 

Az Zahir delngan belrbagai macam manfaat dan maksuld tuljulan dari 

seltiap kelgiatan yang dilaksanakan. 

d. Safari Maullid kel Belrbagai Daelrah 

Majellis Az Zahir sellain melnjalankan aktivitas dakwah di 

Pelkalongan, julga melnjalankan aktivitas dakwahnya delngan mellakkan 

safari maullid kel belrbagai daelrah baik di selkitar Jawa Telngah maulpuln 

lular Jawa Telngah. Delngan dilaksanakannya safari telrselbult, Habib Ali 

Zainal Abidin Asselgaf melmpulnyai misi dakwah yang sama selsulai 

delngan visi misi Majellis Az Zahir yakni melnye lbarlulaskan dan 

melmbulmikan sholawat sulpaya ulmat Mulslim (khulsu lsnya pelmulda) 

ulntulk cinta sholawat.  

Delngan iringan mulsik hadroh yang ditambah delngan belbelrapa 

alat mulsik pikull lainnya selpelrti darbulka, bass rol, tam, dan julga nada 

selrta lantulnan syair yang di pimpin olelh Habib Ali Zainal Abidin 

Asselgaf dibantul olelh para Mulnsyid (vokalis) dari Majellis Az Zahir 

melnjadikan kelgiatan dakwah ini tidak kalah melnarik dari konselr-

konselr mulsik pada ulmulmnya. Hal ini bisa dilihat dari keltika Majlis Az 
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Zahir datang kel sulatul daelrah misalnya, ribulan jamaah hadir ulntulk 

melngikulti dan belrsholawat belrsama kelpada Nabi Mulhammad SAW.  

Majellis Az Zahir belrsama Habib Ali Zainal Abidin Asselgaf 

melmullai pelrjalanan safari maullid kel belrbagai daelrah selmelnjak tahul 

2016 silam. Dimullai dari daelrah di selkitar Karasidelnan Pelkalongan 

selpelrti Batang, Pelmalang, Telgal, Brelbels dan daelrah lain di Jawa 

Telngah. Belrtahuln melnjalani safari dakwah, syiar Majellis Az Zahir 

melrelbak kel belrbagai Provinsi di Indonelsia selpelrti Jawa Timulr, DKI 

Jakarta, Jawa Barat, bahkan sampai Lular Pullaul Jawa selpelrti, 

Kalimantan Timulr, Sulmatelra Sellatan dan Provinsi lainnya. Safari 

Maullid Majellis Az Zahir ju lga belrmacam telmpatnya, ada yang di 

lingkulp Instansi Pelmelrintahan, Pondok Pelsantreln, Pelrgulrulan Tinggi, 

Maulpuln Lelmbaga-lelmbaga Dakwah yang ada di Indonelsia. 

 

Gambar 3.4 Safari Maullid kel Belrbagai Daelrah 

(Sulmbelr: Dokulmelntasi Irkham) 

e.  Maullid Akbar Kanzuls Sholawat Pelkalongan 

Kelgiatan dakwah Majellis Az Zahir belrikultnya adalah 

melngikulti rangkaian acara Maullida Akbar yang diadakan di geldulng 

Kanzuls Sholawat Pelkalongan. Maullid Akbar Kanzuls Sholawat adalah 

pelrayaan Maullid Nabi Mulhammad SAW yang diakan seltiap Tahuln di 

bawah naulngan dan arahan Maulla Al Habib Lulthfi bin Ali bin Hasyim 

bin Yahya. Majellis Az Zahir melnjadi salah satul pelngisi acara ultama 



 

38 

  

di Maullid Akbar telrselbu lt yakni delngan dibacakannya Maullid 

Simthulddulror.  

Jamaah yang hadir pada acara Maullid Akbar Kanzuls Sholawat 

di Pelkalongan datang dari belrbagai daelrah di Indonelsia. Habib Ali 

Zainal Abidin Asselgaf melnultulrkan bahwa tak hanya jamaah biasa 

yang hadir pada acara telrselbult namuln ada julga para Aparatulr Sipil 

Nelgara selpelrti Bulpati, Walikota, Gulbelrnulr, Melntelri, Kapolri, 

Panglima TNI, bahkan Prelsideln Relpulblik Indonelsia julga tulrult hadir 

dalam Maullid Akbar Kanzuls Sholawat. Adapuln selrangkaian acara 

Maullid Akbar Kanzuls Sholawat julga belrbagai macam selpelrti Nikah 

Maullid, Jalsah Gambuls, Pawai Panjang Jimat, dan di tultulp delngan 

acara pulncak yaitul Pelrayaan Maullid Akbar. 

f. Harlah Majellis Az Zahir 

Seljak di relsmikan pada Tahuln 2016 sampai tahuln 2023, 

Majellis Az Zahir suldah belrdiri sellama 7 tahuln dan seltiap tahulnnya 

melngadakan Harlah (Hari Lahir). Agelnda telrselbult julga belrulbah pola 

kelgiatan dan julga konselpnya. Selpelrti di awal-awal Majellis Az Zahir 

di dirikan acara Harlah Majellis Az Zahir diadakan sangat seldelrhana 

delngan di adakannya acara Maullid Nabi pada ulmulmnya dan di 

tambah delngan pelrayaan lain selpelrti pelmotongan tulmpelng dan 

simbolis lainnya. Seliring belrjalannya waktul pelrayaan puln belrulbah 

dari tahuln kel tahuln belrikultnya. Selpelrti yang pelnelliti tinjaul langsulng 

saat obselrvasi kel lapangan kulrang lelbih 2 bullan selbellulm pelnelliti 

melnullis skripsi ini, pelnelliti melnelmulkan pada saat Harlah kel 7 Majellis 

Az Zahir pada tanggal 22 Julni 2023 yang belrtelmpat di Stadion 

Hoelgelng Pelkalongan. 

Pelnelliti mellihat belgitul ramai dan melriahnya acara telrselbult 

yang dihadiri ribulan jamaah lelngkap delngan pakian pultih-pultihnya 

selsulai delngan arahan dan himbaulan dari pimpinan Majellis Az Zahir 

yaitul Habib Ali Zainal Abidin Asselgaf. Pelrayaan Harlah Majellis Az 

Zahir pada hakikatnya adalah selbagai rasa tanda syu lku lr kelpada Allah 
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SWT atas selgala yang tellah di laluli Majellis Az Zahir ulntulk belrdakwah 

melnyiarkan sholawat kel pelnjulrul daelrah. Habib Ali Zainal Abidin 

Asselgaf melnultulrkan bahwa acara Harlah Majellis Az Zahir yang kel 7 

ini bulkan selkeldar momelntu lm ataul pelrayaan selmata, mellainkan gulna 

melnelrulskn syiar dan elksistelnsi dakwah Majellis Az Zahir khulsulsnya 

di kalangan pelmulda ulntu lk sellalul  selnantiasa belrsholawat dan 

melncintai Nabi Mulhammad SAW. 

 

Gambar 3.5 Harlah Majellis Az Zahir 

(Sulmbelr: Zahir Meldia) 

 

Gambar 3.6 Harlah Majellis Az Zahir 

(Sulmbelr: Zahir Meldia) 

C. Media Sosial Az Zahir  

Meldia sosial adalah platform ataul situls welb yang melmulngkinkan 

pelnggulna ulntulk belrintelraksi, belrbagi konteln, dan belrkomulnikasi delngan 

orang lain selcara onlinel. Meldia sosial melnye ldiakan belrbagai fitulr yang 

melmu lngkinkan pelnggulna ulntulk melmbulat profil pribadi, melngulnggah 

gambar dan videlo, melmbagikan pelmikiran dan informasi, selrta 
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belrpartisipasi dalam diskulsi dan komulnitas onlinel. Tulju lan ultama dari 

meldia sosial adalah melmfasilitasi intelraksi sosial dan belrbagi informasi 

antara pelnggulna. 

Meldia sosial tellah melnjadi bagian dari kelhidulpan selhari-hari 

banyak orang di sellulrulh dulnia, baik ulntulk intelraksi sosial, belrita, hibulran, 

ataul bahkan tuljulan bisnis. Melrelka melmulngkinkan individul dan organisasi 

ulntulk telrhulbulng delngan auldielns melrelka, melmbangu ln melrelk, dan 

belrpartisipasi dalam dialog onlinel yang belragam. Selpelrti yang dilakulkan 

olelh Majellis Az Zahir melrelka julga melnggulnakan platform meldia sosial 

gulna melnyiarkan dakwah melrelka kel khalayak ataul jamaah.  

Habib Ali Zainal Abidin Asselgaf dalam wawancaranya delngan 

pelnelliti melnyatakan bahwa : 

 

“Selbe lnarnya ada banyak me ldia sosial yang kami gulnakan 

selpe lrti welbsitel, facelbook, instagram, youltulbe l, ataulpuln me ldia sosil 

yang lainnya. Teltapi kami le lbih selring de lngan me lnggu lnakan instagram 

dan youltulbel. Karelna ke ldulanya yang saling be lrke lsinambulngan dan 

muldah dijangkaul olelh anak mulda telrultama. Keltika kami di instagram 

be lrarti kami hanya me lngu lpload  ke lgiatan maullid yang kami laksanakan 

me lnggulnakan foto. Kalaul di youltulbe l kami biasnya siaran livel 

strelaming, dan julga vide lo vide lo sholawat maulpuln nasihat dari para 

ullama dan para habaib”. 

 

Dari pelnultulran Habib Ali Zainal Abidin Asselgaf  bahwa Majellis 

Az Zahir melnggulnakan dula meldia sosial telrselbult yaitu l youltulbel dan 

instagram adalah bulkan selbulah hal yang anelh karelna di elra selkarang ini 

banyak julga lelmbaga-lelmbaga dakwah baik formal maulpuln non formal 

selkarang melnggulnakan keldula platform telrselbult gulna melnulnjang 

elksistelnsi dalam melyampaikan selbulah komulnikasi dakwah 

 

 

. 
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Gambar 3.7 Meldia Sosial Instagram Az Zahir 

 

 

Gambar 3.8 Meldia Youltulbel Az Zahir 

 

D. Strategi Komunikasi Dakwah Majelis Az Zahir Dalam Membangun 

Rasa Cinta Sholawat Pada Pemuda di Pekalongan 

Pada pelnellitian ini data yang didapatkan belrulpa data obselrvasi 

dan wawancara kelpada pelndiri ataul pimpinan dari Majellis Az Zahir di 

Pelkalongan. Yang mana pelndiri Majellis Az Zahir ini dapat melmbelrikan 

informasi telrkait data yang dipelrlulkan olelh pelnelliti selpelrti stratelgi 

komulnikasi nya, kelmuldian cara melmbanguln rasa cinta sholawat pada 

pelmulda. Telknik analisis data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah 

analisis intelraktif dari Milels & Hulbelrman yang mana analisis intelraktif 
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telrselbult telrdiri dari tiga komponeln yakni reldulksi data, sajian data, pelnarikan 

kelsimpu llan ataul velrifikasi. 

Stratelgi komulnikasi melrulpakan pelnggabu lngan antara 

pelrelncanaan komulnikasi (commulnication planning) dan manajelmeln 

(managelmelnt commulnication) dalam melncapai tuljulannya. Dalam melncapai 

tuljulan telrselbult stratelgi komulnikasi haruls melnampilkan opelrasionalnya 

selcara taktis, dalam arti pelndelkatan bisa belrulbah selwaktul waktul belrgantulng 

pada situlasi dan kondisi. Dalam stratelgi komulnikasi keltika kita suldah 

melmahami sifat komulnikan, dan melmahami elfelk yang ditimbullkan dari 

melrelka, maka sangatlah pelnting dalam melmilih meltodel apa yang baik ulntulk 

belrkomulnikasi, karelna ini belrkaitan delngan meldia apa yang akan kita 

gulnakan. 

Majellis Az Zahir melrulpakan lelmbaga dakwah non formal yang 

belrasal dari Kota Pelkalongan, Jawa Telngah. Fokuls dan tulju lan dakwahnya 

adalah melnyelbar lulaskan sholawat kel sellulrulh ellelmeln masyarakat mulslim 

baik di Jawa Telngah.  Pada pelnellitian ini pelnelliti hanya fokuls telrhadap 

stratelgi komulnikasi dakwah dalam melmbaguln rasa cinta sholawat pada 

pelmulda di Pelkalongan yang ditelrapkan olelh pelndiri ataul pelmimpin Majellis 

Az Zahir. Adapuln stratelginya adalah selbagai belrikult:  

1. Pelrelncanaan Melmbanguln Rasa Cinta Sholawat Pada Pelmulda 

Dalam selbulah lelmbaga dakwah, haruls su ldah melmiliki 

pelrelncanaan yang baik dan telru lkulr. Baik itul dari selgi pelndidikan ulmulm 

maulpuln dari selgi melnyiarkan dakwah. Hingga nanti keltika 

pellaksanaannya suldah telrtata delngan rapi. Pelrelncanaan itul belrulpa 

stratelgi matelri dakwah yang akan disampaikan belrulpa melnyiapkan syair 

dan qasidah telrbarul, ataulpuln belrulpa maulidah hasanah. Habib Ali Zainal 

Abidin Asselgaf dalam wawancaranya melngatakan : 

“Ya bahwa kami pulnya relncana ataulpuln pelrsiapan 

telrselndiri bulat para pelmulda khulsulsnya ulntulk me lncintai sholawat itul 

selndiri. Kami me lnyiapkan dari qasidah dan sholawat te lrbarul sulpaya 

anak-anak mulda ini telrtarik dan tidak me lrasa bosan bahwa sholawat 
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yang tidak hanya itul-itul saja. Kami paham be ltull apa yang ada di 

pikiran pelmulda kok. Apalagi se lkarang sholawat jadi hal yang tidak 

lagi basi delngan me lrajalellanya selpe lrti banyak telrselbar di tiktok, 

instagram dan lainnya. Kami be ltull-be ltull selle lktif dan selsulai norma 

dan qaidah Islam gulna me lre lncanakan sholawat telrbarul dan telrkini 

de lngan iringan hadroh yang me lnarik gulna para pelmulda ini telrtarik 

de lngan sholawat selhingga akan me lnulmbullkan rasa cinta sholawat 

pada diri me lrelka. 

Dari pelnultulran Habib Ali Zainal Abidin di atas melnuljulkan 

bahwa Majellis Az Zahir ini melmang beltull melnyiapkan relncana yang 

belrfokuls pada sholawat telrbaru l dan julga selbellulm melnye lbar lulaskannya 

julga ada belbelrapa pelrsiapan yang dilakulkan gulna melndapatkan hasil 

sholawat yang maksimal ulntulk para pelmulda kulsulsnya. Selbellulm kel tahap 

pelrelncanaan yang maksimal, Habib Ali Zainal Abidin Asselgaf melmbulat 

belbelrap arahan kelpada anggota Majellis Az Zahir belrulpa : 

a.  Melnganalisis dan Melngaranselmeln Sholawat ataul Qasidah  

Anggota Majellis Az Zahir dibelri arahan olelh Pimpinan 

Majellis yaitul Habib Ali Zainal Abidin Asselgaf u lntulk tak helnti-

helntinya melnganalisis sholawat apa yang seldang ramai dikalangan 

masyarakat ataul pelmulda selkrang ini, selpelrti yang disampaikannya 

dalam wawancara : 

 

“Kami me lngadakan analis dahullul selbe llulm me lmbawakan 

qasidah dan sholawat telrbarul. Anggota Az Zahir saya 

pe lrinthkan ulntulk tidak belrhe lnti latihan dan me lncoba hal barul 

ulntulk me lmbawakan sholawat telrbarul julga. Apalagi banyak di 

zaman selkarang sholawat yang viral dan me lnulrult saya viralnya 

tidak e ltis selpe lrti sholawat. Bulkan sholawatnya yang salah, 

teltapi cara pelmbawaan me lre lka yang saya kira tidak eltis dalam 

me lmbawakannya. Masa ssih, sholawat dibawakan selolah-olah 

selpe lrti dangdultan, ataul ge lnrel mulsic lainnya, kan tidak e ltis. 

Maka dari itul kami telliti beltull dalam me lmilah dan 
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me lmilihsholawat yang akan kami bawakan nantinya sulpaya 

apa? Ya sulpaya anak-anak mulda ini paham bahwa sholawat 

julga pulnya atulran dan norma se lndiri, jangan asal sholawatan”. 

 

Sellain melnganalisis qasidah ataul sholawat yang telrbarul, Habib 

Ali Zainal Abidin Asselgaf melnambahkan bahwa Majellis Az Zahir 

julga melngikulti aranselmeln irama hadroh selsulai delngan 

pelrkelmbangan zaman ulntu lk bisa melmikat hati pelmulda agar tidak 

telrlihat monoton dan melmbosankan. Belliaul melngatakan :  

“Kami me lngaransme ln dari sholawat yang suldah ada 

de lngan me lnggantinya me lnggulnakan mulsik dari lagul-lagul yang 

seldang hits selhingga anak muld puln bisa me lngikulti delngan 

selnang dan ge lmbira. Namuln tidak me lngulbah isi dan makna 

dari sholawat telrselbult, telrmasulk pe lmbawaan saat 

me lmbawakan qasidah belrlanggam jawa julga banyak. Telrkait 

de lngan karangannya syair ini suldah ada seljak zaman walisongo 

ke lmuldian diaranselme ln baik nada, irama, ataul julga makna yang 

lelbih ditelkankan”. 

b. Melnciptakan Qasidah 

Sellain melnganalisa dan melnyortir qasidah, pelrelncanaan 

sellanjultnya yang dilakulkan olelh Majellis Az Zahir  adalah delngan 

melnciptakan qasidah. Ada belbelrapa qasidah dan syair-syair yang 

diciptakan delngan tuljulan ulntulk melngajak para pelmulda ulntulk 

belrselmangat dalam mellantulnkan dan melncintai sholawat. Salah satu l 

qasidah yang diciptakan olelh Majellis Az Zahir adalah yang belrjuldull 

“Obat Galaul”. Habib Ali Zainal Abidin Asselgaf dalam 

wawancaranya kelpada pelnelliti melngatakan :  

 

“Melnciptakan qasidah telntul tidak muldah pastinya, kami 

sadar bahwa kami ini bulkan selorang pe lnyair ataulpuln ahli-ahli 

syair layaknya di e lra sohabat maulpuln para ullama sulfi telrdahullul. 

Tapi dari lular itul, dalam hati nulrani kami niatkan ulntulk 

ke lmaslahatan ulmat khulsulsnya ulntulk anak-anak mulda. Salah 
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satulnya ya qasidah Obat Galaul. Kami me lnciptakan qasidah ini 

de lngan tuljulan ulntulk me lmbe lri selmangat ke lpada jamaah apalagi 

pe lmulda yang biasanya banyak yang se ldih, bahasa kelrelnnya galaul. 

Isi dari qasidah ini hakelkatnya me lngajak ulntulk sama-sama de lngan 

kami agar sulpaya me lre lka barelng kami belrsholawat dan selmakin 

cinta sholawat. Harapannya, qasidah ini bisa telrtanam dan 

telrmotivasi ke lpada siapapuln yang me lnde lngarkan telrle lbih ulntulk 

pe lmulda”. 

 

Dari pelnultulran Habib Ali Zainal Abidin Asselgaf, bahwa 

qasidah Obat Galaul diciptakan delngan maksuld dan tuljulan ulntulk 

melngajak pelmulda agar belrsama delngan Majellis Az Zahir ulntulk 

belrsholawat kelpada Nabi Mulhammad SAW. Adapuln lirik dari 

qasidah Obat galaul adalah selbagai belrikult : 

 

Ya Saululniii Min zamaanii Maa Arifiih 

Min ikhtilafi faasi ma baina ahliih 

Ilaika ya robiskul kullul khaditsah 

Qodot ‘ala kullli di ‘aqola bitasfiih 

 

Bila anda sulsah ataul lagi galaul 

Kelmana mana pelrgi batin tak belrulbah 

Datanglah selgelra agar hilang galaul 

Sama sama kami hadir majellis nabi 

 

Disini selmula baca maullid habsyi 

Yang diiringi delngan sholawat nabi 

Delngan sulara nan indah selkali 

Sirnalah selmula galaul relsah dihati 

 

Peljabat nelgelri habaib kiyai 

Belrsama jamaah bagai satul hati 



 

46 

  

Hilanglah selmula belnci iri dihati 

Selolah olah kami dalam sulrgawi 

 

Rohmat barokah selrta ampulnan robi 

Bagai huljan lelbat tulruln di taman ini 

Malaikat tulruln antar sholawat nabi 

Yang melmbulat wajah nabi belrselri-selri 

 

Para malaikat tulru lt melnghadiri 

Gelmulrulh sulara mohon ampulnan robi 

Dosa dan salah Allah melngampulni 

Doa selrta hajat Allah ijabahi 

 

 Syair di atas adalah salah satul ciptaan dari Majellis Az Zahir 

selndiri. Masih banyak syair ataulpuln qasidah yang dimiliki Majellis Az 

Zahir yang dibawakan dan di lantulnkan pada saat konselr dakwah 

belrlangsulng baik mellaluli safari maullid ataulpuln keltika rultinan satul bullan 

selkali. 

2. Pellaksanaan Melmbanguln Rasa Cinta Sholawat Pada Pelmulda 

Pellaksanaan adalah selbulah pellaksanaan tulgas-tulgas delngan 

antulsias dan kelmaulan yang baik (Sagala, 2009). Pellaksanaan atau l 

pelnggelrak Majellis Az Zahir yang dilakulkan olelh pimpinan majellis yaitul 

melmpelrkulat motivasi pelmulda yang hadir dan melmilih stratelgi dakwah 

yang telpat, ulntulk selmula ulmulr khulsulsnya ulsia mulda, u lntulk melncapai 

tuljulan-tuljulan kognitif, afelktif dan psikomotor. 

Dalam pellaksanaannya, Majellis Az Zahir mellaluli Habib Ali 

Zainal Abidin Asselgaf sellaku l pimpinan, melngultarakan bahwa belliaul 

melngikulti alulr yang ada di daelrahnya, Pelkalongan dan selkitarnya, yaitul 

delngan tidak lelpas delngan buldaya khas dari Pelkalongan ulntulk 

belrsholawat. Dalam wawancaranya belliaul melngatakan : 
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“Kita me lngikulti alulr yang ada di Pelkalongan khulsulsnya, 

seljak dikelnal dilularan sana Pelkalongan selbagai guldangnya 

Mulnsyid. Mulnsyid artinya orang yang me llantulnkan syair ataul 

qasidah. Salah satul contohnya adalah Ulstad Nizar Arjul dan 

Alm.Ulstad Zamruldin selbagai Mulnsyid selnior yang kami takdimi 

saat ini yang namanya telrke lnal di lular Kota Pelkalongan 

khulsulsnya. Kita me lnggulnakan cara yang lelbih mode lrn tanpa 

me lnghilangkan ke laslian dari hadroh maulpuln qasidah itul selndiri. 

Saya dan Az Zahir me lmbulatnya lelbih modelrn, lelbih me lnge lna di 

hati para pelmulda, le lbih dicintai anak mulda. Yang paling ultama 

kita me lnjalankan dawulh dari gulrul kita, agar me lnggulnakan cara 

dakwah dan stratelgi me lnggulnakan hadroh. Akhirnya te lrbulkti 

selkarang banyak anak mulda di Pelkalongan khulsulsnya sangat 

me lnggandrulngi dan me lncintai sholawat selrta qasidah dan syair 

puljian ke lpada Rasullu lllah SAW. Kami ingin me lne lrapkan sholawat 

de lngan selbe lnar-be lnarnya sholawat. Kami ingin me lne lrapkan 

majellis selbaik-baiknya maje llis. Olelh kare lnanya, saya dike lnal olelh 

masyarakat Pelkalongan selbagai orng yang ke lras, ke lras dalam 

artian tidak main-main ke ltika kita seldang me lnjalankan ibadah 

sholawat kelpada baginda Nabi SAW. Selbe lnarnya ini me lnjadi 

tanggulng jawab dan ke lwajiban saya ulntulk me lnjadikan sarana 

majellis dan sholawat ini se lbagai pelndidikan yang te lrbaik bulat 

me lncintai sholawat, me lne lladani akhlak Nabi, dan me llulakan cinta 

ke lpada Nabi Mulhammad SAW. Saya belrsama Az Zahir pulnya 

prinsip, siapapuln yang me lngikulti saya dan Az Zahir haruls ikult 

atulran kami”. 

 

 Jadi seltellah mellakulkan ataul melmbulat pelrelncanaan yang matang 

tahap sellanjultnya adalah pellaksanaan ataul elkselkulsinya, dalam tahap 

pellaksanaan ini haruls mellakulkan selbagai belrikult: 

a. Melmbawakan Sholawat delngan Iringan Hadroh 

Majellis Az Zahir dalam pellaksanaan stratelgi komulnikasi yang 

pelrtama adalah delngan melnggulnakan hadroh selbagai meldia ulntulk 
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melnanamkan rasa cinta sholawat kelpada pelmulda. Majellis Az Zahir 

mellakulkan lantulnan hadroh delngan belrbagai macam irama dan nada 

sholawat yang belrbagai macam pulla jelnis dan ritmelnya. Habib Ali 

Zainal Abidin Asselgaf melngatakan : 

 

“Sholawat dan qasidah yang kami bawakan bisa 

be lrmacam-macam, yang pe lnting ada normanya. Biasanya yang 

kami bawakan ada belbe lrapa yang khas, spelrti yang be lrnulansa 

mulnajat kelpada Allah yang isinya minta istighfar dan 

pe lrtolongan ke lpada Allah. Salah satul syairnya yang be lrtajulk 

Ya Arkhamar Rakhimin. Dula, puljian kelpada Rasullulllah SAW. 

Tiga, syair sholawat yang be lrbahasa Indone lsia ataul bahas jawa. 

Qasidah ini belrisi naselhat ke lpada pelmulda dan ulmat mulslim, 

contohnya Iki Sholawat Duldul Tontonan. Elmpat, yakni qasidah 

yang me lllow, lagul ini selngaja dibulat agar keltika ikult 

me lnde lngar ataul ikult me llantulnkan telringat akan dosa dan 

ke lsalahannya. Dari kele lmpat velrsi telrselbult, me lmbultulhkan 

ritme l, nada, pelnjiwaan yang be lrbelda. Kalaul me lmulji Allah dan 

Rasullulllah me lmiliki pelrbeldaan dalam nada, ritme l, dan julga 

pe lnjiwaan haruls delngan rsa tawadul’ dan pelnulh delngan 

ke lkhulsyul’an. Be lgitul julga ke ltika me lnde lngar sholawat de lngan 

ve lrsi yang isinya nasihat, biasanya me lnggulnakan lirik dan nada 

yang muldah diingat dan dihafal selhingga aka lelbih muldah 

diingat”. 

 

b. Melnye lbar Lulaskan  Melalaluli Meldia Sosial 

Ulntulk melncapai tu ljulan stratelgi komulnikasi yang tellah 

direlncanakan selbellulmnya, Majellis Az Zahir dalam pellaksanaannya 

julga bisa mellaluli meldia sosial dalam hal ini yang selring digulnakan 

adalah youltulbel. Selbagaimana yang dikatakan olelh informan ; 

 

“Ulntulk melnyelbarlulaskan sholawat selcara lulas agar 

muldah dicakulp olelh pelmulda, kami melmanfaatkan meldia 
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sosial yang kami miliki ulntulk melmfasilitasi melrelka para 

pelmulda yang tidak hadir selcara langsulng, kami 

melnggulnakan layanan livel strelaming youltulbel ataul 

instagram ulntulk melrelka yang tidak bisa hadir langsulng di 

majellis. Sellain itul, jika melrelka tidak bisa melngikulti livel 

strelaming puln ju lga bisa mellihat videlo telrselbult seltellah live l 

ulsai selhingga melmuldahkan melrelka ulntulk mellihat ullang 

seltiap majellis itu l dilakulkan”. 

 

c. Melmpelrkulat Motivasi Pelmulda 

Mellakulkan dan melmbelrikan motivasi kelpada pelmulda ini 

dilakulkan gulna melnambah rasa selmangat pada pelmulda ulntulk giat 

dan gelncar dalam sholawat kelpada Nabi SAW. Biasanya ulntulk 

melmotivasi para pelmulda di sampaikan pada seltiap kelgiatan yang 

dilakulkan olelh Majellis Az Zahir delngan mellaluli kata-kat multiara 

dan maulidoh hasanah olelh Habib Ali Zainal Abidin Asselgaf di sella-

sella kelgiatan belrsholawat ataul kelgiatan dakwah lainnya belrsama 

delngan Majellis Az Zahir. Belliaul dalam wawancaranya melnultulrkan:  

 

“ulntulk me lnambah rasa selmangat ke lpada para pelmulda 

biasanya dibelri motivasi ke lpada me lre lka se lpelrti saya akan 

me lnyapaikan mau lidoh telntang bagaimana ke lu ltamaan sholawat 

itul selndiri, tak bosan ulntulk te lruls me lmbe lri selmangat ke lpada 

me lre lka sulpaya apa? Sulpaya me lre lka julga se lmangat bahwa 

gairah sholawat dan kelkulatan sholawat itul me lmang dahsyat 

selkali elfelknya, jadi biar me lre lka paham nantinya ulntulk 

me lncintai sholawat me lmang be ltull ada manfaatnya, telrultama 

ulntulk me lnambah ke lcintaan ke lpada Nabi SAW karelna yang 

me lndapat ulntulng ke ltika kita me lmbaca sholawat adalah diri kita 

selndiri bulkan Nabi Mulhammad SAW kare lna nabi taul beltull 

ke lbultulhan ulmatnya akan syafaat Belliaul”. 
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d. Melmilih Stratelgi yang Telpat, ulntulk Pelmulda 

Stratelgi yang telpat ulntulk pelmulda sangatlah pelnting karelna 

karaktelristik pelmulda sangatlah belrbelda-belda dari yang satul sama 

yang lainnya. Pelmilihan stratelgi dalam melmbanguln rasa cinta 

sholawat ini di bultulhkan ulntulk melncapai targelt dan tuljulan yang 

jellas. Selpelrti yang dikatakan informan dalam wawancaranya : 

“ulntulk pe lmilihan stratelgi kami pintar-pintar saja 

me lmbuljulk dan me lngajak pe lmulda agar iku lt de lngan kami 

be lrsama-sama me lncari ridho Allah dan syafaat dari Nabi SAW. 

Karelna pada hakelkatnya jika tidak delngan stratelgi ataulpuln 

ajakan kami ke lpada pe lmulda me lre lka julstrul akan me llakulkan hal 

yang tidak se lsulai delngan syariat islam. Apalagi di Pelkalongan 

ini idelntic delngan khas ataul jullulkannya se lbagai Kota Santri. 

Maka dari itul kami me lnjaga beltull marwah telrselbult ke lpada para 

pe lmuldaa agar ayo sama-sama de lngan kami ulntulk me lncintai Nabi 

SAW”. 
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4. Elvalulsai dalam Melmbangu ln Rasa Cinta Sholawat 

Elvalulasi adalah selbulah kelgiatan ulntulk melncari dan 

melngulmpullkan infromasi yang dilakulkan selcara telrelncana dan 

sistelmatis melngelnai sulatu l program yang mana belrtuljulan ulntulk 

melnilai hasil dari program telrselbult. Ulntulk lelbih jellasnya elvalulasi 

yang dilakulkan olelh Majellis Az Zahir adalah yang dikatakan olelh 

informan selbagai belrikult : 

 

“Elvalulsai kami lakulkan se ltiap staul bullam selkali delngan 

me lmbahas apa saja yang  kami kulrang maksimalkan se llama ini 

sellama me lniarkan sholawat ke lpda pelmulda khulsulsnya. Yang 

namnaya manulsia pasti pulnya salah dan banyak kulrangnya olelh 

kare lna itul maka kami lakulkan elvalulasi gulna suldah maksimal 

be llulmkah yang kami lakulkan saat ini telrkait delngan sholawat 

yang kami bawa dan salulrkan ke lpada me lre lka, yang kami 

takultkan adalah tak kala selle lsai dari majellis, selle lpas sellelsai dari 

majellis julstrul para pelmulda ini belr ulat di lular ajaran dan syariat 

islam. Maka daraai itul kami lakulkan elvalu lasi gulna lelbih 

maksimal lagi dalam me lnyampaikan dakwah kita telrkait 

sholawat”. 

 

Dari pelnjellasan informan diatas dapat di garis bawahi bahwa 

elvalulasi julga pelrlul adanya dalam sulatul stratelgi komu lnikasi dakwah. 

Kareln apada hakelkatnya elvalulasi lah yang melnu lnjulkan bahwa 

maksimal tidaknya sulatu l stratelgi komulnikasi dakwah belrjalan 

selcara normal ataul ada belbelrapa kelndala di dalamnya. Nantinya 

bahan elvalulasi ini akan dijadikan selbagai pelmbellajaran keldelpan dan 

masulkan ataulpuln belkal kelpada lelmbaga dakwah khulsulsnya dalam 

hal ini Majellis Az Zahir gulna melncapai tuljulan dan dargelt dakwah 

yang maksimal. 
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E. Faktor Pendukung dan Penghambat Majelis Az Zahir dalam 

Membangun Rasa Cinta Sholawat Kepada Pemuda di Pekalongan 

1. Faktor Pelndulkulng 

a. Selmangat yang tinggi dari pelngulruls dan anggota Majellis Az 

Zahir ulntulk belrdakwah melnggelmakan sholawat kelpada 

pelmulda. Selbagaimana Habib Ali Zainal Abidin sampaikan 

dalam wawancaranya : 

 

“Kami selmula sangat selmangat dalam me lngajak 

pe lmulda ulntulk te lruls belrsholawat dan cinta sholawat, 

kare lna pada hake lkatnya pe lmulda lah yang me lmbulat 

sholawat di elra selkarang me lnjadi belrwarna dan pelnulh 

de lngan selmangat selpe lrti kalaul me lre lka hadir me lrelka 

be lrsholawat delngan riang dan ge lmbira baik ulntulk 

me lnde lngar maulpuln ikult me llantulkan sholawat”. 

 

b. Adanya selmangat yang tinggi bagi pelmulda u lntulk melngikulti 

kelgiatan dakwah Majellis Az Zahir. Hal ini dilihat dari 

pandangan Habib Ali Zainal Abidin keltika belliau l 

melmimpin Majellis, para pelmulda sangata antulsias dalam 

melngikulti kelgiatan sholawat telrselbult. Selbagaimana 

pelnultulran Habib Ali Zainal Abidin Asselgaf : 

 

“Alhamdullillah dalam kami me lnjalankan sholawat 

seltiap kali saya lihat pelmulda ini be lrselmangat ulntulk 

me lngikulti belrsama kami dalam lantulnan sholawat. Ini 

bulkan pelrasaan bangga bagi kami, julstrul kami me lrasa 

selnang kare lna pelmulda sangat belrselmangat selhingga 

kami yakin bahwa rasa cinta sholawat ini akan tulmbulh 

dan mulncull di hati pelmulda”. 
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c. Sarana dan fasilitas yang melmadai selpelrti, geldulng ulntulk 

mellakulkan kelgiatan majellis, meldia sosial, dan alat 

pelndulkulng yang lain. Habib Ali Zainal Abidin Asselgaf 

dalam wawancaranya melngatakan : 

 

“Kami me lmanfaatkan fasilitas ge ldulng Kanzuls 

Sholawat selbagai sarana ulntulk me lnulnjang ke lgiatan 

kami dalam be lrsholawat ke lpada Nabi SAW yang 

ke lmuldian kami manfaatkan selbaik mulngkin dan 

salulrkan ulntulk dise lbarlulaskan me llaluli me ldia sosial 

yang kami pulnya se lpe lrti youltulbe l dan instagram sulpaya 

lelbih me lmuldahkan para jamaah ataulpu ln pelmulda ulntulk 

me lngiult ke lgatan kami dalam be lrsholawat”. 

 

d. Dorongan dan dulkulngan dari pelmelrintah Kota Pelkalongan 

agar Majellis Az Zahir telruls melnulnjulkkan elksistelnsinya 

dalam melnyelbarkan sholawat khulsulsnya di Pelkalongan. 

Selbagaimana Pelnu ltulran Habib Ali Zainal Abidin Asselgaf 

dalam wawancaranya : 

 

“Alhamdullillah dulkulngan dari pihak pelme lritah 

tidak pultuls ke lpada kami, khulsulsnya Pelme lrintah Kota 

Pe lkalongan yang tiada habisnya me lmbe lrikan 

selmangat, doa, dan dulkulngannya ke lpad kami ulntulk 

telruls me lne lbarkan cinta sholawat kelpada baginda Nabi 

Mulhammad SAW”. 

 

2. Faktor Pelnghambat 

Seldangkan faktor pelnghambat Majellis Az Zahir dalam 

melmbanguln rasa cinta sholawat pada pelmulda adalah selbagai 

belrikult: 
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a. Hambatan melngondisikan pelmulda. Habib Ali Zainal Abidin 

melnyampaikan dalam wawancaranya : 

 

“Ulntulk pe lngkondisian pelmulda mulngkin kami kulrang 

maksimal ya, kare lna me lrelka pulnya mobilitas selndiri dan 

be lrbagai macam yang sullit ulntulk kami kontrol dalam satul 

koridor dan para pelmulda biasanya me lmpulnyai 

karakte lristik yang be lrbelda-be lda pad diri masing-masing. 

Olelh karelna itul kami sangat sullit ulntulk me lngontrol dan 

me lngkondisikan selcara intelns telrhadap para pelmulda yang 

hadir”. 

 

b. Padatnya Jadwal safari maullid Az Zahir selhingga kulrangnya 

intelnsitas ke lpada pelmu lda di Pelkalongan khulsulsnya. 

c. Banyak pe lmulda yang te lrpe lngarulh akan buldaya yang barul selpe lrti, 

konse lr mulsic, gaya hidulp, dan pelrgaullan. 

 

  



 

55 

  

BAB IV 

ANALISIS STRATEGI KOMUNIKASI DAKWAH MAJELIS AZ ZAHIR 

DALAM MEMBANGUN RASA CINTA SHOLAWAT PADA PEMUDA DI 

PEKALONGAN 

 

A. Analisis Strategi Komunikasi Dakwah Majelis Az Zahir Dalam 

Membangun Rasa Cinta Sholawat Pada Pemuda di Pekalongan 

Adapuln pada Bab IV ini pelnelliti akan melngulraikan hasil pelnellitian 

lapangan dan kelmuldian dibahas u lntulk melncapai selbulah kelsimpullan. Data 

yang didapatkan telrselbult belrsulmbelr dari pelrmasalahan yang tellah 

dirulmulskan pada Bab I yaitul bagaimana stratelgi komulnikasi dakwah yang 

digulnakan olelh Majellis Az Zahir dalam melmbanguln rasa cinta sholawat 

pada pelmulda di Pelkalongan. 

Adapuln sulmbelr informan ultamanya adalaha Habib Ali Zainal 

Abidin Asselgaf sellakul pimpinan Majellis Az Zahir. Adapuln hasil pelnellitian 

ini didapatkan lelwat obselrvasi, wawancara dan dokulmelntasi. 

Melnulrult pelnelliti, Majellis Az Zahir melmiliki cara telrselndiri dalam 

melnyampaikan stratelgi komulnikasi dakwah dalam melmbanguln rasa cinta 

sholawat pada pelmulda di Pelkalongan. Majellis Az Zahir mellakulkan stratelgi 

komulnikasi dakwah delnga melnggulnakan tiga meltodel melnulrult telori dari 

Robin Melhall yaitul tahap pelrelncanaan, pellaksanaan, dan elvalulasi. Sellain 

itul pelnelliti julga melnelmulkan bahwa Majellis Az Zahir julga melnggulnakan 

telori milik Harold D Lasswelll ulntulk melnulnjang stratelgi komulnikasi 

dakwahnya delngan melmpelrhatikan prinsip who, says what, in which 

channell, to whom, with what elffelct. Adapuln hasil obselrvasi dari pelnelliti 

yang ditelmulkan dan yang dirancang olelh Majellis Az Zahir dalam ulpaya 

melmbanguln rasa cinta sholawat pada pelmulda di Pelkalongan adalah selbagai 

belrikult : 
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1. Pelrelncanaan Melmbanguln Rasa Cinta Sholawat Pada Pelmulda 

Dalam stratelgi pelrncanaan ini, Majellis Az Zahir mellakulkan 

belrbagai macm relncana yang tellah dirancang. Pelnelliti melnganalisa 

belrdasar data yang didapatkan, Majellis Az Zahir melnyiapkan 

belbelrapa relncana yang telrstrulktulr. Dalam melrelncanakan stratelgi 

komulnikasi, belbelrapa hal yang dilakulkan olelh Majellis Az Zahir 

telrkait delngan sarana ulntu lk melnulnjang kelbelrhasilan melrelka dalam 

ulpaya melmbanguln rasa cinta sholawat pada pelmulda di Pelkalongan 

melmpelrhatikan banyak pelrsiapan yang matang, diantaranya adalah 

selbagai belrikult : 

a. Melnganalisis dan Melngaranselmeln Sholawat ataul Qasidah 

  Dalam tahap ini Majellis Az Zahir mellakulkan analisis 

dan julga melngaranselmeln selbulah sholawat ataulpuln qasidah. 

Pelnelliti melnganalisis bahwa apa yang tellah dilakulkan olelh 

melrelka ialah hal yang sangat telpat ulntulk melrelncanakan 

selbulah stratelgi komulnikasi, karelna pelnelliti belrasulmsi 

melnrult telori yang dikelmulkakan olelh Robin Melhall bahwa 

ulnsulr dasar selbellu lm mellakulkan statelgi komulnikasi yaitul 

tahap pelrelncanaan. Dalam melnganalisis dan melngaranselmeln 

sholawat, Majellis Az Zahir melmpelrhatikan belbelrapa aspelk 

yang akan dipahami olelh komulnikan dalam hal ini para 

pelmulda. 

Majellis Az Zahir mellakulkan relncana ini delngan 

maksuld dan tuljulan sulpaya pelmulda tidak bosan dan monoton 

keltika melngikulti kelgiatan sholawat pada aktivitas dakwah 

Majellis Az Zahir. Pelnelliti melnganalisa bahwa yang 

dilakulkan Majellis Az Zahir ini sanagat pelnting gulna 

melnyiapkan sholawat yang lelbih melnarik kelpada pelmulda. 

b. Melnciptakan Qasidah 

Langkah sellanjultnya yang dilakulkan olelh Majellis Az 

Zahir dalam tahap pelrelncanaan adalah delngan melnciptakan 
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selbulah qasidah yang dituljulkan ulntulk para jamaah gulna 

melnarik melrelka ulntulk melncintai sholawat. 

Majellis Az Zahir melnggulnakan stratelgi ini bulkan 

ulntulk keltelnaran ataulpuln kelpopullelran melrelka. Dari hasil 

wawancara delngan Habib Ali Zainal Abidin Asselgaf kelpada 

pelnelliti yang melnyampaikan bahwa melrka melnciptakan 

qasidah ini belrtulju lan ulntulk melnarik pelmulda sulpaya ikult 

belrsholawat delngan melrelka dan melncintai Nbi Mulhammad 

SAW.  Selbagai lelmbaga dakwah yang belrfoku ls tuljulan ulntulk 

melnye lbarlulaskan sholawat, khulsulsnya kelpada pelmulda, 

Majellis Az Zahir melnggulnakan stratelgi komu lnikasi dakwah 

delngan melnggulnakan hadroh selbagai meldia ulntulk 

mellakulkan kelgiatan dakwahnya yang di dalamnya belrisikan 

qasidah baik yang diciptakan selndiri maulpuln qasidah yang 

diciptakan olelh para ullama- ullama zaman dahullul. 

2. Pellaksanaan Melmbanguln Rasa Cinta Sholawat Pada Pelmulda 

Majellis Az Zahir dalam mellaksanakan melmbanguln rasa 

cinta sholawat melmpulnyai belbelrapa tahap yang dilakulkan. Pelnelliti 

melnelmulkan belrdasar hasil obselrvasi dan pelnggalian data di 

lapangan selcara langsulnh bahwa melrelka mellakulkanny delngan 

belbelrapa aspelk, yaitul : 

a. Melmbawakan Sholawat delngan Iringan Hadroh 

Pellaksanaan yang pelrtama dilakulkan olelh Majellis Az 

Zahir yakni delngan melmbawkan sholawat mellaluli iringan 

hadroh selbagai instrulmelnnya. Belrdasarkan pelnellitian yang 

pelnullis lakulkan bahwa dalam pellaksanaan ini, delngan meldia 

hadroh selbagai iringan, pelnelliti mellakulkan wawancara 

delngan belbelrapa jamaah yang dalam hal ini melrelka 

notabelnel adalah selorang pelmulda. Dalam wawancaranya, 

melrelka melngatakan bahwa delngan melnggu lnakan hadroh, 

sholawat yang dibawakan olelh Majellis Az Zahir melnjadi 
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lelbih belrwarna dan tidak monoton. Selpelrti yang 

disampaikan olelh Mulhammad Ahlan Kalasulba dalam 

wawancaranya kelpada pelnelliti, dia melngatakan : 

“Kami selbagai jamaah apalagi akul se lbagai kaulm mulda 

sangat telrgulgah hatinya ulntulk be lrsholawat dan me lncintai 

sholawat. Delngan hadroh yang sangat me lnarik da nada belbe lrapa 

aranselme ln yang dilakulkan olelh Az Zahir ini sangat me lnge lna di 

hati saya pribadi selbagai anak mulda, mas” (Wawancara delngan 

Mulhammad Ahlan Kalasulba, Jama’ah, 28 Julli 2023). 

Jama’ah lain yang melrasa delngan pelngulnaan hadroh 

ulntulk belrsholawat melngelna di hati ulntulk melncintai Nabi 

Mulhammad SAW adalah Jaellani, pelmulda asal Bularan, 

Pelkalongan melngatakan  

“Ulntulk rasa cinta sholawat ya kami mullai tulmbulh 

delngan kelcintaan kelpada Mulhibbin dalam hal ini adalah 

Nabi Mulhammad. Yang di bawakan Az Zahir mellaluli 

hadroh akul selbagai anak mulda sangat telrhibulr dan makin 

cinta sama sholawat apalagi kalaul yang melmbawakan Az 

Zahir jadi selmakin belrkelsan dan makin indah” ( Wawancara 

delngan Jaellani, selbagai jama’ah, 28 Julli 2023). 

Dari pelnultulran keldula jama’ah telrselbult pelnelliti 

melnyimpullkan bahwa delngan cara melnggu lnakan hadroh 

selbagai meldi ulntulk mellakulkan stratelgi komu lnikasi dakwah, 

pelnelliti melnilai bahwa yang dilakulkan olelh Majellis Az Zahir 

ini sangat melnarik dan elfelk yang ditimbullkan puln sangat 

belrimbas pada pelmulda telrultama ulntulk melmbanguln rasa 

cinta sholawat. 

b. Melnye lbarlulaskan Mellaluli Meldia Sosial 

Ulpaya yang dilakulkan olelh Majellis Az Zahir dalam 

pellaksanaan  stratelgi komulnikasi dakwah adalah delngan 

melnye lbarlulaskan kelgiatan sholawat melrelka kel jeljaring 
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meldia sosial. Meldia sosial yang digulnakan ialah meldia 

sosial yang melmiliki cakulpan lulas. Dalam hal ini, majellis Az 

Zahir melnggulnakan youltulbel dan instagram. 

Elfelk yang ditimbullkan olelh pellaksanaan ini adalah 

sangat melnarik jamaah khulsulsnya kaulm mu lda ulntulk cinta 

sholawat dan melngikulti kelgiatan Az Zahir selcara virtulal 

mellaluli keldula meldia sosial telrselbult. Adapuln melnulrult 

analisa pelnelliti bahwa delngan pelnggulnaan youltulbel dan 

instagram selbagai meldia sosial yang digulnakan ulntulk 

melnye lbar lulaskan sholawat ini sangat elfelktif karelna banyak 

yang melngaksels khulsulsnya di kalangan pelmda, baik di 

Pelkalongan maulpu ln selcara lulas di sellulrulh Indonelsia. 

Majellis Az Zahir konsisteln dalam melnggulnakan keldula 

meldia sosial telrselbult ulntulk belrdakwah dalm 

melnye lbarlulaskan sholawat selhingga tak helran banyak 

pelngikult ataulpuln jamaah yang melngikultinya. Konsistelnsi 

telrselbult melnimbu lkan dampak dan elfelk yang signifikan 

khulsulsnya di kalangan pelmulda ulntulk melncintai sholawat 

dan baginda Nabi Mulhammad SAW. Dari pellaksanaan dan 

pelnggulnaan meldia ini melnulrult telori Robin Melhall dan 

Harold D Lasswell pelnelliti belrasulmsi atas dasar telori telrselbult 

ulntulk melnganalisanya. 

c. Melmpelrkulat Motivasi Pelmulda 

Langkah sellanjultnya yang dilakulkan dalam 

pellaksanaan adalah delngan melmpelrkulat motivasi pelmulda. 

Majellis Az Zahir Mellaluli Habib Ali Zainal Abidin Asselgaf 

melngulatkan pelmu lda delngan mellakulkan motivasi, arahan 

selrta dorongan yang kulat kelpada pelmulda mellaluli taulsiyah 

ataulpuln maulidloh yang dibelrikan kelpada para pelmulda 

kulsulsnya. 
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Pelsan yang disampaikan dari Habib Ali Zainal Abidin 

Asselgaf  belrsikan telntang hal-hal dan kelu ltamaan keltika 

melmbaca dan cinta sholawat didalamya. Selpelrti yang 

pelnelliti telmulkan dalam lapangan bahwa beliaul sellalul 

belrpelsan bahwa kelpada pelmulda ulntulk telruls melnelruls 

melmbaca sholawat yang giat sulpaya melndapat syafaat dari 

Nabi Mulhammad SAW. Belrdasarkan analisis pelnelliti bahwa 

ulpaya yang dilakulkan olelh Majellis Az Zahir mellaluli Habib 

Ali Zainal Abidin Asselgaf delngan cara melmotivasi ataul 

melmbelri dorongan kelpada komulnikan, dalam hal ini 

pelmulda adalah cara yang baik ulntulk melnu lmbulhkan rasa 

cinta sholawat kelpada pelmulda khulsulsnya di Pelkalongan. 

d. Melmilih Stratelgi yang Telpat Ulntulk Pelmulda 

Dalam pellaksanaan ini hakikatnya adalah stratelgi apa 

yang digulnakan dalam melnulmbulhkan rasa cinta sholawat 

pada pelmulda di Pelkalongan yang dilakulkan olelh Majellis Az 

Zahir selndri. Adapuln dari hasil yang pelneliti yang didapat di 

lapangan bahwa dalam melmilih stratelgi yang telpat ulntulk 

pelmulda, Majellis Az Zahir melnggulnakan pelndelkatan selcara 

melmotivasi kelpada para pelmulda ulntulk giat dalam melbaca 

shplawat, karela hakikatnya pelkalongan adalah Kota Santri 

yang di kelnal olelh sellulrulh lapisa masyarakat di lular kota 

Pelkalongan. 

3. E lvalulasi  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang pelnullis lakulkan, elvalulasi 

yang dilakulkan olelh Majellis Az Zahir dilakulkan selbullan selkali 

seltellah acara sellapanan ataul rultinan belrlangsulng. Elvalulasi 

dilakulkan gulna mellakulkan pelmbelnahan dalam stratelgi komulnikasi 

dakwah yang dilakulkan sellama melnjalaninya. 

Majellis Az Zahir mellakulkan elvalulasi delngan tuljulan sulpaya 

keldelpan lelbih banyak caku lpan yang diraih dan jangkaulan yang lulas 
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kelpada pelmulda khulsulsnya ulntulk melncintai sholawat dan melncintai 

Nabi Mulhammad SAW. Pelnelliti melnyimpullkan bahwa Majellis Az 

Zahir belnar-belmar telrpelrinci saat mellakulkan elvalulasi gulna 

melncapai hasil yang manfaat ulntulk keldelpannya. 

B. Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat Majelis Az Zahir dalam 

Membangun Rasa Cinta Sholawat Kepada Pemuda di Pekalongan 

Dalam melnjalani aktivitas dakwahnya, lelmbaga dakwah mellakulkan 

dakwah kelpada masyarakat khulsu lsnya di kalangan pelmulda selringkali ada 

belbelrapa hal dan faktor yang melnjadi pelndulkulng maulpu ln pelnghambat 

ulntulk telrcapainya dakwah telrselbu lt. 

Selpelrti halnya Majellis Az Zahir dalam mellakulkan aktivitas 

dakwahnya gulna melmbanguln rasa cinta sholawat pada pelmda di 

Pelkalongan. Pelnelliti akan melnganalisa yang melnjadi pelnye lbab faktor 

pelndulku lng dan pelnghambat Majellis Az Zahir dalam melmbanguln rasa cinta 

sholawat pada pelmulda di Pelkalongan dari data-data yang telrsaji. Analisis 

ini dikellompokkan melnjadi dula bagian yaitul faktor pelndulkulng dan 

pelnghambat selcara intelrnal maulpu ln elkstelrnal.  

Adapuln faktor pelndulkulng dan pelnghambat Majellis Az zahir dalam 

melmbanguln rasa cintasholawat di Pelkalongan adalah selbagai belrikult : 

1. Intelrnal 

a. Faktor Pelndulkulng 

1) Adanya rasa selmangat dan motivasi telrselndiri dari Majelli Az 

Zahir ulntulk mellakulkan stratelgi komulnikasi dakwah dalam 

melnye lbarlulaskan rasa cinta sholawat pada pelmulda. 

2) Fasilitas yang melmadai selpelrti adanya geldulng ulntulk 

mellakulkan sholawat, dan meldia sosial yang melndulkulng. 

b. Faktor Pelnghambat 

1) Padatnya jadwal safari maullid Majellis Az Zahir selhingga 

kulrang intelns telrhadap para pelmulda di pelkalongan 

2. E lkstelrnal 

a. Faktor Pelndulkulng 
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1) Dorongan dari Pelmelrintah Kota Pelkalongan kelpada Majellis 

Az Zahir ulntulk mellangsulngkan aktivitas dakwahnya. 

2) Selmangat yang tinggi dari pelmulda ulntulk belrsholawat dan 

hadir di Majellis. 

b. Faktor Pelnghambat 

1) Banyak pelmulda yang belrpelrilakul dan melngikulti gaya hidulp 

buldaya lular selpelrti melngikulti konselr mulsic belrnulansa rock, 

pop, dan telrjelrulmuls dalam pelrgaullan belbas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan analisis telntang stratelgi 

komulnikasi dakwah Majelis Az Zahir dalam melmbanguln rasa cita 

sholawat di Pelkalongan dapat disimpullkan selbagai belrikult ; 

1. Stratelgi Komulnikasi Dakwah yang dilakulkan olelh Majellis Az 

Zahir mellipulti Pelrelncanaan, mellipulti melnganalisis qasidah, 

melnciptakan qasidah gulna melnarik para pelmulda ulntulk 

belrsholawat. Kelmuldian Pellaksanaan yang mellipulti, 

melmbawakan sholawat delngan hadroh, melmpelrkulat motivasi 

pelmulda, dan melnyelbar lulaskan mellaluli meldia sosial. Telrakhir, 

adalah Elvalulasi yang belrisikan selrangkaian korelksi dari Majellis 

Az Zahir yang tellah direlncanakan dan dilaksanakan ulntulk 

kelmuldian dielvalulasi dan dijadikan selbagai bahan ulntulk lelbih 

baik keldelpan. 

2. Faktor pelndulkulng dan pelnghambat Majellis Az Zahir selcara 

intelrnal maulpuln elkstelrnal dalam stratelgi komu lnikasi dakwah 

melmbanguln rasa cinta sholawat pada pelmu lda melndapat 

dulkulngan dan dorongan dari pelmelrintah Kota Pelkalongan. 

Namuln, adanya pelmulda yang masih belrgaull dan melngikulti gaya 

hidulp pelmulda di lular sana selpelrti pelrgaullan belbas, moras, dan 

selbagainya melnjadi faktor pelnghambat bagi Majellis Az Zahir 

dalam melnulmbulhkan rasa cinta sholawat pada pelmulda di 

Pelkalongan. 

B. Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian di atas yang dilakulkan olelh pelnelliti, 

maka telrdapat belbelrapa saran, yakni selbagai belrikult : 

1. Bagi lelmbaga dakwah, dalam hal ini majellis Az Zahir ulntulk 

mellakulkan stratelgi komulnikasi dakwah haruls lelbih elfelktif dan 
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intelns dalam melnanamkan rasa cinta sholawat pada pelmulda 

khulsulsnya di Pelkalongan. 

2. Bagi para pelmulda u lntulk lelbih giat dan khulsyulk dalam 

belrsholawat sulpaya elselnsi dari sholawat dapat di ambil selcara 

maksimal dan telrtanam dalam hati. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran I: Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana latar bellakang belrdirinya Majellis Az Zahir? 

2. Apa visi misi Majellis Az Zahir? 

3. Bagaimana strulktulr organisasi Majellis Az Zahir? 

4. Apa saja aktivitas dakwah yang dilakulkan Majellis Az Zahir? 

5. Apa saja stratelgi komulnikasi dakwah yang dimiliki Majellis Az Zahir? 

6. Faktor apa saja yang melnjadi faktor pelndulkulng dan pelnghambat bagi 

Majellis Az Zahir? 

7. Bagaimana melngimplelmelntasikan sholawat kelpada pelmulda? 

8. Meldia apa yang digulnakan Majellis Az Zahir dalam melnu lmbulhkan rasa 

cinta sholawat? 

9. Apa yang melmbulat Majellis Az Zahir konsisteln dalam belrdakwah kelpada 

pelmulda ulntulk elksis belrsholawat? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

68 

  

 

 

Lampiran II: Surat Permohonan Ijin Riset 
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Lampiran III: Lembar Persetujuan Informan 
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Lampiran IV: Dokumentasi Kegiatan 

 

  

 

Dokulmelntasi: Kelgiatan Rultinan Majlis 

Az Zahir 

 

Dokulmelntasi: Pelmbacaan Ratib Al 

Hadad 

 

Dokulmelntasi: Wawancara delngan 

Habib Ali Zainal Abidin Asselgaf 
 

Dokulmelntasi: Wawancara delngan 

Habib Ali Zainal Abidin Asselgaf 
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